EVALUASI KINERJA PERUSAHAAN DAERAH
AIR MINUM (PDAM)
Studi Kasus pada pemerintah Kabupaten Sleman tahun 2000-2004

SKRIPSI
Digjukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

Program Studi Akuntansi

Oleh:
Maria Magdalena I ka I sti Wahyuni
012114157

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
JURUSAN AKUNTANSI FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2007



SKRIPSI
EVALUASI KINERJA PERUSAHAAN DAERAH

AIR MINUM (PDAM)

Studi Kasus pada Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman tahun 2000-2004

Oleh:
Maria Magdalena Tka Isti Wahyuni

012114157

Telah disetujui oleh:

Pembimbing I
Jécww«%
Firma Sulistiyowati, S E., M. Si. Tanggal 5 Oktober 2006

Pembimbing 11

s

M. T. Emnawati, S. E., M. A. Tanggal 25 November 2006

i




SKRIPSI
EVALUASI KINERJA PERUSAHAAN DAERAH

AIR MINUM (PDAM)
(Studi Kasus pada Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2000-2004)

Dipersiapkan dan ditulis oleh
Maria Magdalena Ika Isti Wahyuni
012114157

Telah dipertahankan didepan Panitia Penguji
pada tanggal 21 April 2007
dan dinyatakan memenuhi syarat

Susunan Panitia Penguji

Nama Lengkap Tanda Tangan
Ketua : Dra. YFM. Gien Agustinawansari, M.M., Akt. A '
Sekertaris : Lisia Apriani, S E., M.Si., Akt.
Anggota : Firma Sulistiyowati,S E., M.Si.
Anggota ' M.T. Emawati,S.E., M A
Anggota : A Diksa Kuntara, SE, M FA.

Yogyakarta, 30 April 2007
Fakultas Ekonomi

Universitas Sanata Dharma

i




Dengan segala kerendahan hati karya kecil ini kupersembahkan bagi:

+ Yesus kristus sang pemberi kehidupan, berkat dan rahmat
yang berlimpah

+ Ayah dan mama tercinta, terimakasih kuucapkan atas
dukungan dan kesabarannya selama ini

+ Adik-adikku tercinta Kristi dan vero

+ Benny...jadilah pelita dikala aku tersesat, jadilah sumber
kekuatanku dikala aku gontai dan jadilah sumber

kehidupanku



MOTTO

Jadikanlah hari ini menjadi hari yang lebih baik daripada hari kemarin dan

jadikanlah hari esok menjadi hari yang lebih baik dari hari ini.



ABSTRAK
EVALUASI KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)
Studi Kasus pada Pemerintah Kabupaten Sleman Tahun 2000-2004

MariaMagdaena Ikalsti Wahyuni
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2007

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Perusahaan Daerah Air
Minum. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara dan
dokumentasi.

Teknik analisis data dilakukan berdasarkan SK Mendagri No. 47 tahun 1999
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. Data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi data aspek keuangan, data aspek
operasional serta data aspek administrasi, dimana masing-masing aspek memiliki
sepuluh (10) indikator.

Berdasarkan Kepmendagri No. 47 tahun 1999 tentang Penilaian Kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum dari aspek keuangan, aspek operasional dan aspek
administras pada tahun 2000 diperoleh nilai 41,98 dengan kategori kinerja
kurang, tahun 2001 diperoleh nilai 40,92 dengan kategori kinerja kurang, tahun
2002 diperoleh nilai 42,84 dengan kategori kinerja kurang, tahun 2003 diperoleh
nilai 45,59 dengan kategori kinerja cukup dan tahun 2004 diperoleh nilai 44,42
dengan kategori nilai kurang.



ABSTRACT

THE EVALUATION OF DRINKING WATER REGIONAL COMPANY’S
PERFORMANCE

A Case Study of Regional Gover nment of Sleman Regency in 2000-2004

Maria Magdalena lka I sti Wahyuni
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2007

This research aimed to know the performance of Regional Company of
Drinking Water. The data gathering techniques used were interview and
documentation.

The data analysis was conducted based on the Minister for Internal affairs
Decree number 47 in 1999 about the guidance or performance evaluation of
Drinking Water Regional Company. The data used in this research consisted of
financial aspect data, operational aspect data, and also administration aspect data,
in which each had 10 indicators.

According to the Minister for Internal Affairs Decree number 47 in 1999
about performance evaluation of Drinking Water Regional Company, from
financial aspect, operationa aspect and administration aspect, in 2000 the result
was 41,98 with performance category was less, in 2001 the result was 40,92 with
performance category was less, in 2002 the result was 42,84 with performance
category was less, and in 2003, the result was 45,59 with performance category
was sufficient and the last in 2004, the result was 44,42 with performance
category was less.
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BAB |

PENDAHULUAN

|.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk BUMD adalah PDAM yang bergerak dalam bidang
infrastruktur. PDAM merupakan perusahaan yang dikelola oleh pemerintah di
hampir seluruh daerah kabupaten dan kota di Indonesia dalam rangka penyediaan
air minum bagi masyarakat.. Alasan peneliti memilih PDAM sebagal tempat
penelitian dikarenakan pelayanan PDAM kepada konsumen masih kurang. Hal ini
ditunjukkan dengan pelayanan PDAM sendiri dimana masih ada daerah yang
seharusnya dapat megalir selama 24 jam tetapi belum dapat dipenuhi dan juga
kadang airnya berwarna dan bau kapurit. Maka dari itu, diperlukan pemantauan
dan penilaian atas kinerja perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan
tersebut.

PDAM Sleman merupakan salah satu bentuk BUMD yang memiliki tugas
pokok menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat. Berdasarkan profil PDAM tahun 2003, PDAM Sleman
menghadapi beberapa tantangan dan kendala yang mempengaruhi kondisi

perusahaan.



Dalam profil PDAM, tantangan yang dihadapi olen PDAM saat ini antara

lan:

1.

PDAM Sleman dengan segala keterbatasan yang ada dituntut
kemampuannya untuk dapat mendukung sektor penyediaan air bersih
sesual perkembangan pembangunan.

Dengan perkembangan penduduk yang cukup tinggi terutama didaerah
perkotaan serta dengan perkembangan ekonomi yang cukup pesat,
mengharuskan  dikembangkannya prasarana penduduk yaitu
penyediaan air bersih.

Cakupan pelayanan masyarakat yang menikmati air berssh masih
rendah karena sistem perpipaan belum menjangkau daerah-daerah
yang memerlukan pelayanan maupun daerah-daerah potensial.
Pesatnya perkembangan sektor perumahan dan permukiman di
Kabupaten Sleman yang memerlukan dukungan air bersih.
Tumbuhnya kawasan-kawasan andalan dengan pertumbuhan ekonomi
yang sangat pesat pula, yang kiranya juga memerlukan dukungan
sektor penyediaan air bersih, sedangkan jaringan PDAM belum sampal
di daerah tersebut. Misanya: kawasan kecamatan Depok, kawasan
sektor Jalan Kaliurang, kawasan sekitar Jalan Magelang dan pusat

pemerintahan beran, kawasan utaraMonjali, dan lain-lain.



Dalam profil PDAM, kendala yang dihdapi saat ini antaralain:

1. Banyaknya unit-unit operasiona PDAM yang semuanya memakai
pemompaan yang mengakibatkan tingginya biaya operasiona dan
pemeliharaan.

2. Tarif ar minum yang berlaku masih relatif rendah dibanding
dengan tarif ratarata operasional yaitu Rp 1000/m3.

3. Tingkat kehilangan air PDAM Sleman masih relative tinggi.

4. Kurangnya bantuan/pendanaan investas dari pemerintah untuk
mengembangkan sistem penyediaan air bersih, sehingga
mengakibatkan program pengembangan sarana tertunda karena
PDAM belum mampu membiaya dan ha ini perlu dicarikan jalan
pemecahannya.

5. Keterbatasan Sumber Daya Manusia yang mampu mengelola
perusahaan secara profesional.

Berkaitan dengan Tantangan dan kendala yang dihadapi PDAM maka penulis
melakukan analisis terhadap aspek keuangan, aspek operasiona dan aspek
administras perusahaan, dimana analisis ini bermanfaat untuk mengetahui
bagaimana kinerja perusahaan karena pentingnya penilaian terhadap tingkat

kinerja perusahaan,



.2 Rumusan Masalah
Bagaiamana kinerja PDAM Kabupaten Sleman dari tahun 2000 sampai dengan
tahun 2004 berdasarkan SK Mendagri No. 47 1999
[.3 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi kinerja PDAM
Kabupaten Sleman tahun 2000 sampai dengan tahun 2004 berdasarkan SK
Mendagri No. 47 tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan

Daerah Air Minum.

.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat yang nantinya diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
yang bermanfaat dalam langkah selanjutnya bagi perkembangan
perusahaan.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penelitian ini  diharapkan dapat menambah perbendaharaan
perpustakaan Universitas Sanata Dharma dalam menambah
wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan evaluasi kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum.

3. Bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan dapat
digunakan sebagal sarana menerapkan ilmu pengetahuan yang

diperoleh selamakuliah.

.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi 6 bab dengan urutan sebagal berikut:

Bab I: Pendahuluan

Bab 2:

Bab 3:

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan

masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian.

Landasan Teori

Pada bab ini akan diuralkan mengenai teori-teori yang mendasari
penelitian yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisis data yang
diperoleh di Perusahaan. Analisis yang digunakan adalah SK.
Mendagri No. 47 tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja

Perusahaan Daerah Air Minum.

Metode Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan
data serta tekhnik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian

ini.



Bab 4: Gambaran Umum Perusahaan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai sgarah perusahaan, kondis
umum dan peranan PDAM, struktur organisasi, Sumber Daya
Manusia, visi dan misi serta tujuan perusahaan secara khusus.

Bab 5: Analisis Data dan Pembahasan
Dadam bab ini akan dipaparkan mengenai data yang diperoleh
kemudian akan dianalisis dan dibahas dengan berdasarkan SK.

Mendagri No. 47 tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja

Perusahaan Dagerah Air Minum.

Bab 6: Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir dalam laporan hasil penelitian. Dalam
bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dari analisis data dan

keterbatasan dalam penelitian dan saran-saran yang diberikan oleh

peneliti.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Daam profil PDAM, tujuan PDAM Kabupaten Sleman adalah:

1) Mengelola sarana penyediaan air bersih diseluruh wilayah Kabupaten
Sleman.

2) Menangani dan melayani kebutuhan air bersh perumahan dan
permukiman yang ada di Kabupaten Sleman.

3) Mengemban fungs sosid dan ekonomi perusahaan dalam
pelayananselain sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di
daerah otonomi Daerah Kabupaten Sleman.

Di daam profil PDAM, penyediaan air bersh PDAM Kabupaten Sleman
mempunyai fungsi ganda yaitu:

1. Fungs ekonomi perusahaan yaitu memperoleh laba agar dapat
memberikan kontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah.

2. Fungs sosid yang mencakup pelayanan kebutuhan air bersih
kepada masyarakat dengan tarif yang rendah agar dapat terjangkau
oleh masyarakat dengan memperhatikan kemampuan ekonomi
masyarakat di Kabupaten Sleman.

Proporsi antarafungsi ekonomi perusahaan dengan fungsi sosial berbeda. Jika
pada fungs ekonomi perusahaan, proporsi yang dibebankan sebesar 75%.

Dikarenakan perusahaan harus memperoleh laba agar dapat memberikan



kontribusinya kepada PAD. Sedangkan fungs social perusshaan memberikan
subsidi kepada konsumen sebesar 25%. Subsidi  tersebut hanya untuk
meringankan tariff yang dibebankan agar dapat terjangkau oleh konsumen.

Atas dasar fungsi penyediaan ar bersh PDAM Kabupaten Sleman
perhitungnan tariff air PDAM menggunakan pola:

1. Kemampun masyarakat.

2. Penghematan air bersih.

3. Perhitungan pemakaian air yang sesuai dengan air yang dikonsums oleh

pelanggan untuk menutup biaya operasiona dan pemeliharaan sarana.

Sesuai dengan instruksi Mendagri No. 8 tahun 1998 tentang petunjuk
Pelaksanaan Penetapan Tarif Air Minum PDAM, prinsip-prinsip dasar yang harus
di pedomani dalam penetapan tarif dasar air minum adalah :

1. Untuk pemulihan biaya, maka pendapatan Perusahaan Daertah Air
Minum harus mencukupi untuk membiayai semua biaya atau
pengel uaran perusahaan.

2. Keterjangkauan tarif dan subsidi silang. Maksudnya tarif harus
dijangkau oleh pelanggan, khususnya pelanggan rumah tangga. Subsidi
silang dalam tarif air maksudnya untuk membantu pelanggan yang
tidak mampu membayar tarif dan juga dengan harga dasar.

3. Efisenss pemakain air, dilakukan dengan pengendalian konsumsi
pemakaian air, dimana pelanggan yang memaka ar melebihi

kebutuhan dasar dikenakan tarif yang lebih tinggi.



4. Kesederhanaan dan transparansi, kesederhanaan tarif dimaksudkan

untuk mempermudah perhitungan dan pemahaman atas komponen

biaya yang diperhitungkan dalam pemulihan biaya.

2.2 AnalisisLaporan Keuangan

Salah satu adat teknik untuk menilai kinerja suatu perusahaan seperti yang
dikemukakan olen Munawir (2000:37) adalah dengan cara menganalisis laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan yang dinamakan analisis rasio keuangan.

Riyanto (1995:327-328) menyatakan bahwa adanya analisis |aporan keuangan,
mangjer atau pimpinan keuangan dari perusahan dapat mengetahi keadaan dan
perkembangan keuangan dari perusahaan, sehingga dapat diketahui hasil-has
yang telah dicapai pada waktu yang lalu dan waktu yang sedang berjalan. Selain
itu dengan mengadakan analisis setiap tahun maka akan diketahui kelemahan dan
kelebihan yang telah diperoleh, sehingga hasil analisis tersebut sangat berguna
untuk menetapkan rencana di waktu yang akan datang.

Haim dan Supomo (1998:6) mengemukakan bahwa laporan keuangan
merupakan hasil dari proses akuntansi keuangan dan disajikan untuk pihak ekstern
perusahaan. Laporan keuangan pada dasrnya berisi mengenai posisi keuangan dan
hasil-hasil yang diperoleh perisahaan secara keseluruhan. Jadi pada prinsipnya
laporan keuangan terdiri dari neraca dan laporan rugi/laba yang merupakan
ikhtisar pertanggung jawaban dari mangemen keuangan. Bagian dari laporan
keuangan tersebut seringkali menjadi variable dalam menilai kinerja perusahaan

melalui penelitian. Untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan,



analisis laporan keuangan memerlukan beberapa tolok ukur. Tolok ukur yang
dipakai adalah rasio. Menurut Munawir (2000:64) rasio menggambarkan
hubungan atau perimbangan antara satu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain
dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio, rasio ini akan menjelaskan
atau memberikan gambaran kepada penganaisis tentang baik dan buruknya
perusahaan terutama apabila angka-angka rasio tersebut dibandingkan dengan
yang digunakan sebagai standar.

Daam Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999 tentang pola
petunjuk teknis di tegaskan bahwa Perusahaan Daerah Air Minum mempunyai
pokok pelayanan umum kepada masyarakat. Sejalan dengan Undang-Undang No.
32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang No. 33 tentang
Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah, maka PDAM sebagai salah
satu aset daerah harus berusaha mengembangkan tingkat pelayanannya serta

mampu memberikan sumbangan kepada pemerintah daerah.

2.3 Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum

Bagi setiap perusahaan, penilaian terhadap kinerja merupakan suatu kegiatan
yang sangat penting. Penilaian kinerja perusahan dapat digunakan sebaga ukuran
keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu.
Manfaat dari pengukuran kinerja perusahaan adalah usaha dalam rangka
pembenahan untuk meningkatkan kinerja selanjutnya. Menurut Mulyadi
(1997:419), penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas

operasional suatu organisasi, bagi organisas berdasarkan saran, kriteria dan



standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan penelitian kinerja adalah untuk
memotifasi karyawan dalam rangka mencapai sasaran organisasi sesuai standar
perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan dan hasil yang
diinginkan.

Menurut Mulyadi (1997:420) Penilaian kinerja ini dimanfaatkan oleh manaemen
untuk:

a. Mengelolaoperasi organisasi secara efektif dan efisien.

b. Membantu pengambilan keputusan dengan cepat dan tepat.

c. Mengidentifikasi kebutuhan, pengembangan, pelatihan karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai penilaian kinerja dari
atasannya.

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Menurut Mulyadi (1997:435) Untuk mengukur Kinerja perusahan secara
kuantitatif terdapat tiga macam ukuran yang digunakan, ukuran tersebut yaitu:

1. Ukuran kriteria tunggal (Sngle Criteria) merupakan ukuran kinerja yang
hanya menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja.

2. Ukuran kriteria beragam (Multiple Criteria) merupakan ukuran kinerja
yang menggunakan berbagai macam ukuran untuk menila kinerja.

3. Ukuran kriteria gabungan (Composite Criteria) merupakan kinerja yang
menggunakan berbagai macam ukuran dan menghitung rataratanya
sebagal ukuran menyeluruh kinerja.

Ukuran kriteria yang dipakai untuk menilai kinerja PDAM Kabupaten Sleman

menggunakan ukuran kriteria gabungan (Composite Criteria), hal ini sesual



dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999 tentang Pedoman
Penilaian Kinerja PDAM.

Penilaian kinerja Perusahaan Daerah Air Minum dapat dinilai dalam 3 aspek
yaitu aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi. Setiap aspek

memiliki sepuluh indikator.

24 Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum Menurut SK
Mendagri No. 47 Tahun 1999.

Di Indonesia terdapat berbagai sistem penilaian tingkat kinerja perusahaan.
Salah satunya tertuang dalam SK Mendagri No. 47 tahun 1999 yang berisi tentang
pedoman penilaian kinerja perusahaan daerah air minum. Penilaian kinerja PDAM
ditentukan bedasarkan total skor kinerja perusahaan setigp tahunnya. Penilaian
tersebut terdapat tiga aspek yakni aspek keuangan, aspek operasioanal, serta aspek

administrasi. Penilaian dari masing-masing aspek tersebut adalah sebagai berikut.

1. Aspek Keuangan.
Aspek keuangan terdiri dari beberapa rasio yaitu Rasio laba terhadap aktiva
produktif, rasio laba terhadap penjualan, rasio aktiva lancar terhadap utang
lancar (Likuiditas), rasio utangjangka panjang terhadap ekuitas (debt to equity
ratio), rasio total aktiva terhadap total utang (Solvabilitas), rasio biaya operasi
terhadap pendapatan operasi (Operating ratio), rasio laba operas sebelum

biaya penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo, rasio



aktiva produktif terhadap penjualan air, jangka waktu penagihan piutang,

efektifitas penagihan..
Tabel 2.1
Agpek Keuangan
No Rasio Keterangan Nilai
1 Rasio |aba terhadap L abasebelum pajak 100% 1-5
akti duktif . . 0
'Vaprodurd Aktivaproduktif
2 Rasio |laba terhadap L aba sebelum pajak 1-5
penjualan - e x100%
Penjualan produk
3 Rasio aktiva lancar Aktivalancar 1-5
terhadap utang lancar —
(Likuiditas) Utang lancar
4 | Rasioutangjangka Utang jangkapanjang 15
panjang terhadap Ekuit
ekuitas (Debt to Equity uitas
Ratio)
5 Rsio total aktiva Tota aktiva 1-5
terhadap tital utang -
(Solvabilitas) Total utang
6 Rasio biaya operasi Biaya Operasi 15
terhadap pendapatan ;
operasi (Operating Penjualan produk
Ratio)
7 Rz;igellaba Ig_loerasi L aba Operasi sebelum BiayaPenyusutan 15
um biaya
penyusutan terhadap (Angsuran Pokok +Bunga) Jatuh Tempo
angsuran pokok dan
bunga jatuh tempo
8 | Rasio aktiva produktif Ak tivaProduktif 1-5
terhadap penjualan air Penjualan Air
9 Jangka waktu Piutang Usaha 15
ihan piut : -
PRGN PN JumlahPenjualan / hari
10 | Efektifitas Penagihan Rekening Tertagih 1-5
Penjualan Air

Sumber: Keputusan Mentri Dalam Negri NO. 47 tahun 1999.




2. Aspek Operasiona

Aspek operasional terdiri dari beberaparasio yaitu:

Cakupan pelayanan, kualitas air distribusi, kontinuitas air, produktivitas

pemanfaatan instalasi produksi, kehilangan air, peneraan meter air, kecepatan

penyambungan baru, kemampuan penanganan pengaduan rata-rata perbulan,

kemudahan pelayanan, rasio karyawan per 1000 pelanggan.

Tabel 2.2
Aspek Operasional
No Rasio K eterangan Nilai
1 Cakupan Jumlah Penduduk Terlayani 1-5
pelayanan YA | 100%
Jumlah Penduduk
2 Kualitas -Memenuhi syarat air minum 1-3
distribusi air -Memenuhi syarat air bersih
-Tidak memenuhi syarat
3 | Kontinuitasair | -Semua pelanggan mendapat aliran ait 24 jam 1-2
-Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam
4 | Produktivitas K apasitasProduksi 1-4
emanfaatan P : x100%
p
Kapasitas Terpasang
5 Tingkat 3A; F ki ; 1-4
kehilangan air Jumlah m™ Air yan? Dldlst.rlt.)us.kan.yang Terjual %100%
Jumlahm* yang Didistribusikan
6 | Peneraan meter JumlahPelanggan yang Meterainyadi Tera 1-3
air x100%
Jumlahseluruh Pelanggan
7 Kecepatan -Kurang dari 6 hari 1-2
penyambungan | -Lebih dari 6 hari
air
8 | Kemampuan Jumlah pengaduan yang tel ah selesai ditangani 0 1-2
penanganan x100%
pengaduan Jumlahseluruh pengaduan
rata-rata per-
bulan
9 Kemudahan -Tersedia 1-2
pelayanan -Tidak tersedia
10 Rasio Jumlahkaryawan 1-2
karyawan per- lahod Y x1000
1000 pelanggan Jumlahpelanggan

Sumber: Keputusan Mentri Dalam Negri NO. 47 tahun 1999.




3. Aspek Administrasi
Aspek administrasi terdiri dari beberaparasio yaitu:
Rencana jangka panjang, rencana organisas dan uraian tugas, prosedur
operasi standar, gambar nyata laksana, pedoman penilaian kerja karyawan,
rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP), tertib laporan interna,

tertib laporan eksternal, opini auditor independent, tindak lanjut hasil

pemeriksaan tahun terakhir.



Tabel 2.3
Aspek Administras

Rasio

K eterangan

Nilai

Rencana jangka panjang

- Sepenuhnya dipedomani
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki

14

Rencana organisasi dan
uraian tugas

- Sepenuhnya dipedomani
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki

Prosedur operasi stadar

- Sepenuhnya di pedomani
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki

Gambar nyata laksana

- Sepenuhnya dipedomani
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki

1-4

Pedoman penilaian kerja
karyawan

- Sepenuhnya dipedomani
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki

14

Rencana kerja dan anggaran
perusahaan (RKAP)

- Sepenuhnya dipedomani
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki

1-4

Tertib laporan internal

-Dibuat tepat waktu
-Tidak tepat waktu

1-2

Tertib laporan eksternal

Dibuat tepat waktu
-Tidak tepat waktu

Opini auditor independent

-Wajar tanpa pengecualian
-Wajar dengan pengecualian
-Tidak memberikan pendpat
- Pendapat tidak wajar

1-4

10

Tindak lanjut hasil
pemeriksaan tahun terakhir

-Tidak adatemuan
-ditindaklanjuti, seluruhnya sel esai
-ditindaklanjuti, sebagian selesai
-Tidak ditindaklanjuti

14

Sumber: Keputusan Mentri Dalam Negri NO. 47 tahun 1999.




2.5 Review Pendlitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya ddam hal evaluasi kinerja Perusahaan Daerah Air
Minum dilakukan oleh Jacob (2003), Jacob melakukan penelitian dengan judul:
“Kinerja Perusahaan Air Minum (PDAM) Kabupaten Kupang Periode 1998-
2001". Teknik andisis data yang digunakan adalah Kepmendagri No. 47 Tahun
1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja PDAM. Rumusan masalah dari
penelitian ini adalah Bagaimana kinerja Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Kupang. Dari penelitian ini, penulis berkesimpulan dengan diketahui
nilai kinerja dari aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi dapat
diketahui nilai kinerja PDAM Kabupaten Kupang dari tahun 1998-2001 sesai
dengan Kepmendagri.

Farid (2003) melakukan penelitian dengan judul “Kinerja Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Donggala Periode 1997-2001" Teknik analisis data
yang digunakan adalah Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Rumusa masalah dari
penelitian ini adalah Bagaimana kinerja Perusahaan Daerah Air Minum tahun
1998-2001 berdasarkan Kepmendagri No. 47 tahun 1999. Dari pendlitian ini,
penulis berkesimpulan dari ketiga aspek yag meliputi aspek keuangan, aspek
operasional dan aspek administras menunjukkan bahwa kinerja PDAM
Kabupaten Donggala rata-rata masih mendapat nilai cukup efektif, berdasarkan
perhitungan KepMendageri No. 47 tahun 1999 tentang Penilaian Kinerja PDAM
dari aspek keuangan, aspek operasionaldan aspek administrasi pada tahun 1997-
1999 memperoleh nilai sebesar 42,52, 42,52 dan 42,22 sehingga dikategorikan

kinerjanya kurang. Namun pada tahun 2000-2001 nilai kinerja naik menjadi 49,42



dan 48,85 dengan kategori kinerja cukup. Keadaan ini menunjukkan bahwa
PDAM dalam keadaan rugi, sehingga belum bisa memberikan kontribusi terhadap
peningkatan PAD.

Dalam penelitian Tokoh Jacob Laurens dan Farid Rifa yang membedakan
dengan penelitian penulis hanya terletak dalam tempat dan periode penelitian.
Tokoh Jacob Laurens tempat penelitiannya di Kabupaten Kupang, periode 1998-
2001, dan Farid Rifai tempat penelitiannya di Kabupaten Donggala, periode 1997-
2001. Sedangkan penulis tempat penelitiannya di Kabupaten Sleman, periode

2000-2004



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitain
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu mengumpulkan data
dan informas yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat

ditarik kesimpulan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
a Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di PDAM Kabupaten Sleman
b. Waktu Penelitian
Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian antara bulan Mei sampai

dengan bulan Juli 2006

3.4 Subyek dan Obyek Pendlitian

a. Subyek Penelitian
Kepala bagian keuangan, Kepala bagian operasional, Kepaa bagian
administrasi

b. Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Kabupaten Sleman.



3.5 Teknik Pengumpulan Data

a Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data dengan wawancara atau tanya jawab
secaralangsung dengan pihak yang terkait dengan penelitian.

b. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dari
dokumen laporan keuangan perusahaan dan informasi yang berkaiatan dengan

masal ah yang diteliti.

3.6 Teknik Analis Data

Alat anadisis yang digunakamn untuk mengetahui kinerja Perusahaan Daerah
Air Minum Kabupaten Sleman dari aspek keuangan, aspek operasional, aspek
administrasi berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999
tentang Pedoman Penilaian kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. Data yang
diperoleh dengan wawancara dan dokumentasi dihitung dengan menggunakan
rasio yang sudah diatur dalam Kepmendagri No.47 tahun 1999 tenteang Pedoman
Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Untuk menghitung
rasio dari aspek keuangan digunakan rumus dalam tabel 3.1, untuk menghitung
rasio dari aspek operasiona digunakan rumus didalam tabel 3.2 dan untuk

menghitung rasio dari aspek administrasi menggunakan pedoman dalam tabel 3.3



Tabd 3.1
Aspek Keuangan

No Rasio Keterangan Nilai
1 Rzit? laba tzf hﬁdf\O Labasebelum pajak . ; oo 15
'Vaprodurd Aktivaproduktif
2 Rasio |aba terhadap L aba sebelum pajak 1-5
Penjualan produk
3 Rasio aktiva lancar Aktivalancar 1-5
terhadap utang lancar T
(Likuiditas) Utang lancar
4 Rasio utang jangka Utang jangka panjang 15
panjang terhadap ;
ekuitas (Debt to Equity Ekuitas
Ratio)
5 Rsio total aktiva Total aktiva 15
terhadap tital utang -
(Solvabilitas) Total utang
6 Rasio biaya operas BiayaOperasi 15
terhadap pendapatan .
operasi (Operating Penjualan produk
Ratio)
7 Rasio laba operasi Laba Operasi sebel um BiayaPenyusutan 15
sebelum biaya
penyusutan terhadap (Angsuran Pokok +Bunga) Jatuh Tempo
angsuran pokok dan
bunga jatuh tempo
8 | Rasio aktiva produktif Ak tivaProduktif 1-5
terhadap penjualan air Penjualan Air
9 Jangka waktu Piutang Usaha 15
ihan piut : ;
penagian pitang JumlahPenjualan / hari
10 | Efektifitas Penagihan Rekening Tertagih 1-5
Penjuaan Air

Sumber: Keputusan Mentri Dalam Negri NO. 47 tahun 1999.




Tabel 3.2
Aspek Operasional

No Rado Keterangan Nilai
1 Cakupan i 1-5
odyoran Jumlah Penduduk Terlayani «100%
Jumlah Penduduk
2 Kualitas -Memenuhi syarat air minum 1-3
distribusi air | -Memenuhi syarat air bersih
-Tidak memenuhi syarat
3 | Kontinuitasair | -Semua pelanggan mendapat aliran ait 24 jam 1-2
-Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam
4 Produktivitas i i 1-4
o Kapag tasProduksi «100%
p
Kapasitas Terpasang
5 Tingkat 3N TR : : 1-4
Kkehilangan air Jumlahm® Air yangq Dldlst.rlt.)us.kan_yang Terjud «100%
Jumlahm* yang Didistribusikan
6 | Peneraan meter JumlahPelanggan yang Meterainyadi Tera 100% 1-3
ar
Jumlahseluruh Pelanggan
7 K ecepatan -Kurang dari 6 hari 1-2
penyambungan | -Lebih dari 6 hari
air
8 | Kemampuan Jumlah pengaduan yang tel ah sel esai ditangani 1-2
penanganan x100%
pengaduan Jumlahseluruh pengaduan
rate-rata per-
bulan
9 Kemudahan -Tersedia 1-2
pelayanan -Tidak tersedia
10 Resio Jumlahkaryawan 1-2
karyawan per- Y x1000
1000 pelanggan Jumlahpelanggan

Sumber: Keputusan Mentri Dalam Negri NO. 47 tahun 1999.




Tabel 2.3
Aspek Administras

No Rasio Keterangan Nilai

1 Rencana jangka panjang - Sepenuhnya dipedomani 14
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani

-Tidak memiliki
2 Rencana organisasi dan - Sepenuhnya dipedomani 14
uraian tugas -Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki
3 Prosedur operasi stadar - Sepenuhnya dipedomani 14

-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki

4 Gambar nyata laksana - Sepenuhnya dipedomani 1-4
-Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani

-Tidak memiliki
5 Pedoman penilaian kerja | - Sepenuhnya dipedomani 14
karyawan -Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki
6 | Rencanakerjadan anggaran | - Sepenuhnya dipedomani 14
perusahaan (RKAP) -Dipedomani sebagian
-Memiliki, belum dipedomani
-Tidak memiliki
7 Tertib laporan internal -Dibuat tepat waktu 1-2
-Tidak tepat waktu
8 Tertib laporan eksternal Dibuat tepat waktu 1-2
-Tidak tepat waktu
9 Opini auditor independent | -Wajar tanpa pengecualian 1-4

-Wajar dengan pengecualian
-Tidak memberikan pendpat
- Pendapat tidak wajar

10 Tindak lanjut hasil -Tidak ada temuan 14
pemeriksaan tahun terakhir | -ditindaklanjuti, seluruhnya sel esai
-ditindaklanjuti, sebagian selesai
-Tidak ditindaklanjuti

Sumber: Keputusan Mentri Dalam Negri NO. 47 tahun 1999.

Dalam Kepmendagri juga telah tercantum bobot, jumlah indikator dan maksimum
nilai yang dipergunakan untuk menentukan perhitungan dari aspek keuangan,

aspek operasional dan aspek administrasi. Seperti dalam tabel 3.4




Tabel 3.4
Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administras

Aspek Bobot Jumlah Indikator Maksimum Nilai
Keuangan 45 10 60
Operasiona 40 10 47
Administrasi 15 10 36
Jumlah 100 30 143

Sumber : Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999

Setelah diperoleh hasil dari perhitungan rasio dari ke 30 (tiga puluh) indikator
maka dapat dinilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah nilai yangdiperoleh
Maksimumnilai

x Bobot

Aspek keuangan =

Jumlahnilai yang diperoleh «

45
60
Aspek Operasional = Jumiah mla_u yango!l p?roleh x Bobot
Maksimumnilai
Jumlahnilai yang diperoleh 40
47
Aspek administrasi = Jumlahnilal yang diperoleh x Bobot

Maksimumnilai

Jumlahnilai yang diperoleh X
36

15

Nila yang diperoleh dari penghitungan indikator masing-masing aspeknya
menurut Kepmendagri No. 47 tahun 1999, kemudian dijumlah. Hasil dari
penjumlahan setiap aspek dibagi maksimum nilai dikalikan bobot setiap aspeknya.
Hasil yang diperoleh dari penjumlahan nilai dari aspek keuangan, aspek
operasional dan aspek administrasi dapat digolongkan dengan menggunakan

klasifikas kinerjaPDAM dalam tabel 3.5



Tabel 32

Klasifikas Kinerja

Nilai Kinerja Kinerja
>75 Baik Sekali
60 -75 Baik
45 - 60 Cukup
40 —45 Kurang
<=30 Tidak baik

Sumber :Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 tahun 1999




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahaan

PDAM didirikan sebagai BUMD berdasarkan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah. Pada tahun 1974 Departemen Pekerjaan
Umum membangun prasarana dan sarana infrastruktur bagi penyediaan air bersih
di Sleman. Setelah sarana dan prsarana telah selesai dibangun, maka pada tahun
1981 dibentuk Badan Pengelola Air Minum (BPAM), berdasarkan SK. Menteri
PU Nomor:124/KPTS/K/11/1981 tanggal 14 Desember 1981. Setelah beroperas
selama 11 tahun sebagai Badan Pengelola Air Minum, maka melaui Perda
Kabupaten Dati Il Sleman Nomor 5 Tahun 1990 baralih menjadi Perusahaan
Daerah Air Minum dan resmi beroperasi sgjak tanggal 2 November 1992 setelah
dilaksanakan penyerahan pengelolaan prasarana dan sarana penyediaan Air Bersih
dari Departemen PU kepada Pemerintah Daerah Tingkat |1 Sleman melalui

Gubernur Kepala Daerah Istimewa Y ogyakarta.

4.2 SEMBADA 53-1: Visi, Mis dan Tujuan (GOAL)

Dalam rangka pelaksanaan tugas pelayanan yaitu mencukupi kebutuhan air
minum masyarakat di Kabupaten Sleman dengan segala perkembangannya,
PDAM Kabupaten Sleman membuat/mempunyai Visi, Misi, dan Tujuan (Goal)

Perusahaan sebagai berikut :



Visi:
Menjadi perusahaan yang sehat didukung SDM yang profesional sehingga dapat
melayani kebutuhan air minum masyarakat secaralayak agar hidup sehat sgjahtera

dalam lingkungan damai, aman dan nyaman.

Misi:
1. Mélayani kebutuhan air minum masyrakat.
2. Mengoperasikan perusahaan dengan basik ekonomi perusahaan.

3. Sebagai BUMD di Daerah Otonomi Kabupaten Sleman.

Tujuan (Goal)

1. Masyarakat di Kabuparten Sleman tercukupi air minum/bersih secara
layak.

2. Mengembangkan Visi, Misi dan Goal agar perusahaan dapat beroperasi
dengan baik.

3. Mengelola potensi sumber daya alam dengan rekayasa dan pengembangan
teknologi air minuman.

4. Bermitradengan masyarakat.

5. Meningkatkan kemampuan SDM agar menjadi pegawai perusahaan yang
potensial mel;alui program pembelgjaran dan pengembangan SDM secara
komprehensif.

Agar tujuan yang baik ini dapat dipahami oleh segenap insan / keluarga besar

PDAM dan jgaran Pemerintah Daerah sebagai pemilik serta dapat mendukung



pencapaian sasaran pelaksanaan tugas operasional sesuai dengan ” SEM BADA
53-1"
Yaitu : lima sasaran, tiga misi untuk mencapai satu visi dalam menuju PDAM
Kabupaten Sleman Tahun 2020 sebagal arah dan tujuan utama pelaksanaan
tugas.
Dalam menjalankan fugsi gandanya sebagai pelayanan masyarakat dan meraih
profit sesuai tugas ekonomi perusahaan, fenomena yang muncul adalah :
”Bagaimana melindungi konsumen untuk memperoleh pelayanan yang layak
dan adil dengan menjamin kelangsungan hidup yang wajar bagi PDAM dalam
ha ini menyangkut kemampuan dapat menutup biaya operas dan
pemeliharaan, mengatasi inflasi, pembiayaan investasi, penelitian dan

pengembangan serta profit margin”.

4. 2 Kelembagaan dan Struktur Organisass PDAM
Dasar Pengaturan Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman adalah Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah :
1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan
Daerah;
2. Peraturan Menteri Daam Negeri Nomor 7 Tahun 1998 tentang
K epengurusan Perusahaan Daerah Air Minum;
3. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 1999 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998

tentang Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman;



4. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman.

5. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 7 Tahun 1996 tentang
Ketentuan Pokok Badan Pengawas, Direks dan Kepegawaian
Pwerusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman.

Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman mencakup unsur-unsur antaralain :

a. Pemilik : Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman

b. Unsur Pengawas Umum : Badan Pengawas

c. Unrsur Pemimpin: - Direkss PDAM

- 1 (Satu) Direktur Utama: Ir.Suratno
- 1 (Satu) Direktur Bidang Teknik : Ir.Ahadi
d. Unsur Pelaksanaan: 1. Kepala Pengawas Intern
1. KepalaBagian

2. Kepala Cabang

w

Kepala Seksi
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4. 4 Sumber Daya Manusia
Untuk mengoperasikan sarana Penyediaan Air Bersih serta pengembangan

pelayanan sesusal tuntutan perkembangan pembangunan serta peluang yang ada
Sumber Daya Manusia (SDM) memerlukan perhatian yang serius.
Visi, Mis dan Tujuan (Goal) tersebut kita angkat dengan pernyataan : Dengan
sumber daya manusia yang mantap PDAM dapat menjalankan tugas-tugasnya
secara profesional dan dapat mengikuti seluruh perkembangan yang ada. Pada saat
ini pegawai PDAM Kabupaten Sleman berjumlah 198 orang terdiri :

- 2 Pegawa PNS yang diperkeakan

- 183 Pegawai Perusahaan
Dengan kuantitas yang cukup, kiranya kualitas pegawal harus segera diadakan
peningkatan wawasan, kemampuan dan ketrampilan melalui pelatihan-pelatihan

pegawal pengelolasaranaair bersh PDAM.

4. 5 Peningkatan Manajerial dan Pemberdayaan PDAM

PDAM sebagai BUMD di Kabupaten Sleman yang memiliki potensi dan
peluang cukup bak harus berkembang pembangunan dan peningkatan
kemampuan masyarakat. Pemberdayaan PDAM baik dalam bidang kelayakan
operasi (sarana dan prasarana produksi air) peningkatan peran masyarakat maupun
BUMD di daerah otonomi Kabupaten Sleman.
Peningkatan mangjerial dan pemberdayaan PDAM tersebut diatas secara konkrit

dengan upaya-upaya:



. Merubah sikap opersional dari birokrasi ke sikap entrepreneur/wira usaha
. Memahamkan kepada pegawai bahwa konsumen adalah aset perusahaan
terbesar.

. Menyiapkan sarana dan prasarana operasional denagn memantapkan
sarana produksi air bersih sehingga layak beroperasi secara perusahan.

. Memantapkan sitem mangemen operasonal dalam ha penyigpan
perangkat lunak, perangkat keras maupun perkuatan SDM.

. Atas potensi dan peluang yang ada membuat program jangka panjang
maupun program jangka pendek (Corporate Planning) sebagai arah

operasional.



5. 1 Perhitungan dan Hasil Perhitungan Kinerja Keuangan tahun 2000-2004

BAB V

ANALISISDATA

a Rasio Labaterhadap Aktiva Produktif

Rasio laba terhadap aktiva produktif digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba dari jumlah aset produktif yang dikelola.

Labasebelum pajak 1

00%

Aktivaproduktif

L aba sebelum pajak = Pendapatan + Pendapatan Non Operasi — Biaya Operas

— Biaya Non Operasi.

Tabel 5.1
Per hitungan L aba Sebelum Paj ak
Pendapatan + Biaya operasi-Biaya Laba Sebelum Pgjak
Pendapatan non non operasi
Tahun operasi (Rp)
(Rp) (Rp) (3=1+2)
D 2 (©)
2000 2.312.264.690,00 3.874.819.165,17 (1.562.554.475,17)
2001 2.747.029.445,00 5.557.107.475,93 (2.810.078.030,93)
2002 3.021.669.560,00 6.219.246.200,00 (3.118.078.838,00)
2003 5.351.012.900,00 7.493.138.726,00 (1.989.273.441,28)
2004 5.794.049.395,00 9.201.248.948,67 (3.254.094.523,43)

Sumber: Data laporan Keuangan PDAM




Aktiva Produktif = Aktivalancar + Investasi Jangka Panjang + Aktiva Tetap

(nilai buku).
Tabel 5.2
Per hitungan Aktiva Produktif
AktivalLancar Investasi Aktiva Tetap Aktiva Produktif
Jangka Panjang (Nilai Buku)
Tahun (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp) (4=1+2+3)
D @ (©) 4
2000 | 1.097.446.986,98 - 18.620.232.739,03 | 19.717.679.726,01
2001 827.972.842,79 - 17.547.384.447,21 | 18.375.356.320,00
2002 812.060.737,00 - 16.765.698.557,00 17.577.759294,00
2003 | 1.330.989.909,89 - 16.467.237.404,22 | 17.798.227.314,09
2004 | 1.120.022.374,33 - 16.387.295.122,13 | 17.509.317.496,46

Sumber: Data Laporan Keuangan PDAM

Tabel 5.3
Per hitungan dan Nilai Laba Terhadap Aktiva Produktif
Rasio Laba
Laba Sebelum Aktiva Produktif terhadap Aktiva
Pajak Produktif Nilai
Tahun (Rp) (Rp) )
(3+1:2)x100%
1 2 (©) 4
2000 (1.562.554.475,17) 19.717.679.726,01 -7,29% 1
2001 (2.810.078.030,93) 18.375.356.320,00 -15,29% 1
2002 (3.118.790.838,00) 17.577.759.294,00 -17,74% 1
2003 (1.989.273.441,28) 17.798.227.314,09 -11,17% 1
2004 (3.254.094.523,43) | 17.509.317.496,46 -18,58% 1

Sumber: Data sekunder yang telah diolah atau dari tabel 5.1 dan tabel 5.2

b. Rasio |abaterhadap penjualan

Rasio laba terhadap penjualan digunakan untuk mengukur laba yang dapat

diperoleh dari jumlah penjualan dalam tahun berjalan.




L abasebelum pajak
Penjualan produk

x100%

Penjualan = Pendapatan Operasi.

Pendapatan Operasi = Pendapatan penjualan air + Pendapatan non air.

Pendapatan penjualan air, terdiri dari:

- Hargaair

- Jasaadministras

- Sewameter

- Pendapatan penjualan air lainnya
Pendapatan non air, terdiri dari:

-  Sewainstalas

- Sambungan baru

- Dendaadministrasi

Tabel 5.4
Per hitungan dan Nilai Laba terhadap Penjualan
Laba Sebelum Penjualan Rasio Laba terhadap
Pajak Produk Penjualan
Tahun (%) Nilai
(Rp) (Rp) (3=1:2)x100%
(1) 2 ©) 4
2000 (1.562.554.475,17) | 2.312.264.690,00 -67.57% 1
2001 (2.810.078.030,93) | 2.747.029.445,00 -102,29% 1
2002 (3.118.790.838,00) | 3.021.669.560,00 -103,21% 1
2003 (1.989.273.441,28) | 5.351.012.900,00 -37,17% 1
2004 (3.254.094.523,43) | 5.794.049.395,00 -56,16% 1

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah




c. Rasio aktivalancar terhadap utang lancar (Likuiditas)
Merupakan tolok ukur untuk menilai ketersediaan asset-aset likuid untuk
memenuhi  kewgjiban jangka pendek dalam rangka membiayal kegiatan
operasi maupun pembayaran hutang dan bunga yang jatuh tempojika ada.

Aktivalancar
Utang lancar

Aktivalancar adalah aktiva yang tingkat likuiditasnya paling lama 1 tahun.
Aktivalancar terdiri atas:

- Kas dan Bank

- Investas jangka pendek

- Piutang usaha

- Piutang lainnya

- Persediaan

- Pembayaran dimuka

- Aktivalancar lainnya
Utang lancar adalah kewajiban yang harus dibayar dalam jangka waktu paling
lama 1 tahun.
Utang lancar terdiri atas:

- Utang usaha

- Utang lainnya

- Biaya yang belum dibayar

- Pendapatan diterima dimuka

- Pinjaman jangka pendek



Utang pajak Bagian dari utang jangka panjang yang jatuh tempo

- Titipan retribusi

- Kewagjiban jangka pendek lainnya

Tabel 5.5
Perhitungan dan Nilai Aktiva Lancar terhadap Utang L ancar
Rasio Aktiva
Aktiva Lancar Utang Lancar Lancar terhadap
Tahun Utang Lancar Nilai
(Rp) (Rp) (3+1:2)
1 2 (3) (4)
2000 1.097.446.986,98 1.099.609.822,00 0,99 1
2001 827.972.842,79 2.811.768.823,46 0,29 1
2002 812.060.737,00 4.583.239.737,00 0,17 1
2003 1.330.989.909,89 7.805.924.763,6 0,17 1
2004 1.120.022.374,33 | 11.698.421.179,74 0,09 1

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

d. Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio)
Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas digunakan untuk menilai
keseimbangan antara dua sumber pendanaan yang digunakan untuk
membiayal asset perusahaan, yaitu modal dan hutang.

Utang jangkapanjang
Ekuitas

Utang jangka panjang adalah kewagjiban yang harus dibayar dalam jangka
waktu lebih dari 1 tahun.
Utang jangka panjang terdiri dari:

- Pinjaman pemerintah pusat

- Pinjaman luar negeri

- Kredit Bank Jangka Panjang



Ekuitas = Moda dan cadangan, terdiri dari:

- Penyertaan pemerintah yang belum ditetapkan statusnya

- Kekayaan PEMDA yang dipisahkan

- Penyertaan pemerintah pusat

- Modal hibah

- Selisih penilaian kembali aktiva tetap

- Cadangan umum

- Labayang belum dibagikan
- Laba (rugi) tahun berjalan
Tabel 5.6
Per hitungan dan Nilai Utang Jangka Pnjang terhadap Ekuitas
Utang Jangka Rasio Utang
Panjang Ekuitas Jangka Panjang
Tahun terhadap Ekuitas Nilai
(Rp) (Rp) (3=1:2)
1) 2 (©) (4)
2000 11.090.840.210,00 9.181.725.793,28 1,21 1
2001 10.106.890.152,11 6.417.741.564,91 1,57 1
2002 10.106.890.152,00 3.498.639.295,00 2,88 1
2003 9.228.021.762,48 1.837.028.817,31 5,02 1
2004 7.692.507.203,55 (1.242.168.062,97) -6,19 1

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah




Total utang = Utang lancar + Utang jangka panjang + Utang lain-lain

Rasio total aktivaterhadap total utang (Solvabilitas)

Rasio total aktiva terhadap total utang merupakan tolok ukur untuk menilai

tingkat kecukupan dari seluruh asset yang tersedia dibandingkan dengan

seluruh hutang perusahaan yang sekaligus mencerminkan jumlah aktiva neto.

Total aktiva
Total utang

Total aktiva= Aktivalancar + Investasi jangka panjang + Aktivatetap

(nilai buku) + Aktivalain

Tabel 5.7
Perhitungan Total Aktiva
Investas Aktiva Tetap
Aktiva Lancar Jangka (nilai buku) AktivaLain-ain Total Aktiva
Tahun Panjang (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (5=1+2+3+4)
D ) ©) 4 ©)
2000 | 1.097.446.986,98 - 18.620.232.739,03 | 1.669.367.599,27 | 21.387.047.325,28
2001 | 827.972.842,79 - 17.547.384.447,21 | 1.583.656.520,48 | 19.959.012.840,48
2002 | 812.060.737,00 - 16.765.698.557,00 | 1.328.691.690,00 | 18.906.450.984,00
2003 | 1.330.989.909,89 - 16.467.237.404,22 | 2.149.774.113,34 | 19.948.001.427,43
2004 | 1.120.022.374,33 - 16.387.295.122,13 | 1.871.390.541,66 | 19.380.708.038,12

Sumber: Data laporan keuangan PDAM




Tabel 5.8

Perhitungan Total Utang

Utang Lancar Utang Jangka Utang Lain-lain Total Utang
Tahun Panjang (Rp)
(Rp) (Rp) (Rp) (4=1+2+3)
D @) ©) (4)
2000 | 1.099.609.822,00 11.090.840.210,00 14.871.500,00 11.105.711.710,00
2001 | 2.811.768.823,46 10.106.890.152,11 622.612.300,00 | 13.541.271.275,57
2002 | 4.583.239.737,00 10.106.890.152,00 717.681.800,00 | 15.467.811.689,00
2003 7.805.924.763,6 9.228.021.203,55 1.077.026.084,00 | 18.110.972.610,12
2004 | 11.698.421.179,74 7.692.507.203,55 1.329.786.584,00 | 20.720.714.967,12

Sumber: Data laporan keuangan PDAM

Tabel 5.9
Per hitungan dan Nilai Total Aktivaterhadap Total Nilai Utang
Rasio
Total Aktiva
Tahun Total Aktiva Total Utang terhadap Total Nilai
Utang
(Rp) (Rp) (3=1:2)
(1) 2 3 (4)
2000 | 21.387.047.325,28 11.105.711.710,00 1,92 4
2001 | 19.959.012.840,48 13.541.271.275,57 1,47 3
2002 | 18.906.450.984,00 15.467.811.689,00 1,22 2
2003 | 19.948.001.427,43 18.110.972.610,12 1,10 2
2004 | 19.380.708.038,12 20.720.714.967,12 0,94 1

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

f. Rasio biayaoperas terhadap pendapatan operasi (Operating Ratio)

Rasio Biaya operas terhadap pendapatan operasi merupakan tolo ukur untuk

menilai efisiensi/penghematan dalam menggunakan sumber dana dan sumber

daya untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan.

Biaya Operasi

Pendapatan Operasi

Biaya operas = Biayalangsung + Biaya administrasi dan umum




Biayalangsung terdiri dari:

- Biayasumber air

- Biayapengolahan air

- Biayatransmisi dan distribusi
Biaya administrasi dan umum terdiri dari:

- Biayapegawai

- Biayakantor

- Biayahubungan langganan

- Biayapendlitian dan pengembangan

- Biayakeuangan

- Biayapemeiharaan

- Biaya penyisihan/penghapusan piutang

- Ruparupabiaya umum

- Biayapenyusutan dan amortisasi instalasi non pabrik air
Pendapatan operasi = Pendapatan penjualan air + Pendapatan non air
Pendapatan penjualan air, terdiri dari:

- Hargaair

- Jasaadministrasi

- Sewameter

- Pendapatan penjuaan air lainnya
Pendapatan non air, terdiri dari:

- Pendapatan sambungan baru

- Pendapatan sewainstaasi



- Pendapatan denda, dan lain-lain

Tabel 5.10
Perhitungan dan Nilai Biaya Operas terhadap Pendapatan Operasi
Rasio Biaya
Operas terhadap
Tahun Biaya Operasi Pendapatan Pendapatan Nilai
Operasi
(Rp) (Rp) (3+1:2)
D 2 ©) ©)
2000 3.874.819.165,17 2.312.264.690,00 1,68 1
2001 5.557.107.475,93 2.747.029.445,00 2,02 1
2002 6.219.246.200,00 3.021.669.560,00 2,06 1
2003 7.493.138.726,00 5.351.012.900,00 1,40 1
2004 9.201.248.948,67 5.794.049.395,00 1,60 1

Sumber: Data L aporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

g. Rasio laba operas sebelum biaya penyusustan terhadap angsuran pokok
Bunga
RAsI0 laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran pokok dan
bunga jatuh tempo digunakan untuk mengukur potensi dari laba yang
dihasilkan dapat memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pokok dan bunga
yang jatuh tempo.

L aba Operasi sebelum BiayaPenyusutan
(Angsuran Pokok + Bunga) Jatuh Tempo

Laba operasi sebelum biaya penyusutan = Pendapatan operasi — Biaya operasi
sebelum biaya penyusutan.
Angsuran pokok adalah angsuran pokok utang jangka panjang yang jatuh

tempo termasuk tunggakan.



Bunga jatuh tempo adalah kewgjiban pembayaran bunga utang jangka panjang
termasuk tunggakan.

Tabel 5.11
Perhitungan dan Nilai Laba Operas sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran
Pokok dan Bunga Jatuh Tempo

Rasio Laba Operasi sebelum
Laba Operasi sebelum Angsuran dan Biaya Penyusutan terhadap
Tahun Biaya Penyusutan bunga Pinjaman Angsuran Pokok dan Bunga | Nilai
Jatuh Tempo
(Rp) (Rp) (3=1:2)
1 2 ©) (4)
2000 (491.890.807,44) - 0 1
2001 (1.466.379.559,35) 2.088.041.243,46 0,73 1
2002 (1.902.485.760,00) 2.443.735.974,00 0,78 1
2003 (806.757.254,55) 1.772.659.033,12 0,45 1
2004 (1.987.521.509,96) 2.213.932.920,29 0,99 1

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

h. Rasio aktiva produktif terhadap penjuaan air
Rasio aktiva prodktif terhadap penjualan air digunaan untuk mengukur
produktivitas/pendayagunaan dari asset-aset yang tertanam, dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilan pendapatan dalam rangka
pengembalian investasi bagi pemegang saham dan pembayaran bunga kepada
kreditor.

AktivaProduktif
Penjualan Air




Tabel 5.12
Perhitungan dan Nilai Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

Rasio Aktiva
Aktiva Produktif Penjualan Air Produktif terhadap
Tahun PenjualanAir Nilai
(Rp) (Rp) (3=1:2)
D 2 ©) ©)
2000 19.717.679.726,01 1.926.904.940,00 10,23 1
2001 18.375.356.320,00 2.379.938.995,00 1,72 2
2002 17.577.759.294,00 2.637.797.510,00 6,66 2
2003 17.798.227.314,09 4.726.138.080,00 3,73 4
2004 17.509.317.496,46 5.352.562.230,00 3,27 4

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

i. Jangkawaktu penagihan piutang
Jangka waktu penagihan piutang merupakan tolok ukur untuk menilai
efektivitas dari upaya managjemen dalam pengendalian piutang yaitu menilai
waktunya rata-rata piutang tertagih menjadi kas.

Piutang Usaha
JumlahPenjualan / hari

Piutang usaha = Piutang air + Piutang non air + Piutang ragu-ragu-Penyisihan
piutang usaha.

Pendapatan Operasi
360

Jumlah penjualan perhari =

Tahun 2000 = 2-312:264.690.00 _ ¢ /5 957 47

360

Tahun 2001 = 2.747'032:().445’00 =7.630.637,35




3.021.669.560,00

Tahun 2002 = = 6.393.526,56
360
Tahun 2003 = 5-351.012.900,00 =14.863.924,72
360
Tahun 2004 = 5.794.049.395.00 =16.094.581,65
Tabel 5.13
Perhitungan dan Nilai Jangka Waktu Penagihan
Piutang Usaha Jumlah Penjualan Rasio Jangka Waktu
Perhari Penagihan Nilai
Tahun
(Rp) (Rp) (3=1:2)
D 2 ©) 4)
2000 537.481.629,00 6.422.957,47 83,68 4
2001 296.778.554,50 7.630.637,36 38,89 5
2002 332.095.995,00 8.393.526,56 39,56 5
2003 698.804.724,00 14.863.924,72 47,01 5
2004 666.389.736,00 16.094.581,65 41,40 5

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

Efektifitas penagihan

Efektivitas penagihan merupakan tolok ukur untuk menilai efektivitas dari
upaya mangjemen dalam pengendalian piutang yaitu menilai berapa persen
piutang tertagih menjadi kas.

RekeningTertagih
Penjualan Air

x100%

Rekening tertagih adalah jumlah penerimaan dan rekening penjualan air yang

diterbitkan selama 1 tahun buku.



Tabel 5.14
Perhitungan dan Nilai Efektivitas Penagihan

Rasio Efektivitas
Rekening Tertagih Penjualan Air Penagihan
Tahun (%) Nilai
(Rp) (Rp) (3=1:2)x100%

D @ ©) 4
2000 1.823.016.606,00 1.926.904.940,00 94,61% 5
2001 1.851.816.592,03 2.379.938.995,00 77,81% 2
2002 2.870.008.500,00 2.637.797.510,00 108,86% 5
2003 4.839.398.320,00 4.726.138.080,00 102,40% 5
2004 5.826.464.383,00 5.352.562.230,00 108,85% 5

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

5.2 Perhitungan dan Hasil Perhitungan Kinerja Aspek Operasional tahun
2000 — 2004.
a Cakupan Pelayanan
Cakupan pelayanan menggambarkan kemampuan PDAM untuk menjalankan
fungsi pelayanan yaitu seberapa banyak penduduk yang dilayani oleh PDAM.

Jumlah Penduduk Terlayani
Jumlah Penduduk

x100%

Jumlah penduduk terlayani adalah jumlah orang yang sudah mendapat
pelayanan air bersh di wilayah administratif Daerah Kabupaten pemilik
PDAM.
Asums sambungan layanan:

- Sambungan rumah = 6 orang

- Kran umum = 100 orang.



Jumlah penduduk adalah jumlah penduduk dalam wilayah administratif daerah

Kabupaten atau kota pemilik PDAM.

Tabel 5.15
Perhitungan dan Nilai Cakupan Pelayanan
Rasio cakupan
Jumlah penduduk | Jumlah penduduk pelayanan Nilal
Tahun terlayani (orang) (orang) (%)

(3=1:2)x100%
D @) ©) 4

2000 119.084 826.176 14,41% 1
2001 115.945 774.819 14,96% 1
2002 122.235 835.591 14,62% 1
2003 127.935 835.591 15,31% 1
2004 124.855 901.101 13,85% 1

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

b. Kualitas Air Distribusi
Kegiatan PDAM adalah menyediakan air yang memenuhi syarat kesehatan
untuk digunakan oleh masyarakat. Syarat kesehatan tersebut ditetapkan oleh
Menteri Kesehatan. Pada masa yang akan datang, PDAM seharusnya mampu
menyediakan air dengan standar kualitas air minum, tetapi sebelum mencapai
kualitas air minum tersebut, sekurang-kurangnya harus mampu menyediakan
air dengan kualitas air bersih. Persyaratan air minum ataupun air bersih

ditetapkan oleh Departemen K esehatan.



Tabel 5.16
Nilai Kualitas Air Distribusi

Tahun Kualitas Nilai
2000 Memenuhi syarat air bersih 2
2001 Memenuhi syarat air bersih 2
2002 Memenuhi syarat air bersih 2
2003 Memenuhi syarat air bersih 2
2004 Memenuhi syatar air bersih 2

Sumber: Data sekunder dari PDAM

c. Kontinuitas Air Distribusi

Yang dimaksud kontinuitas air adalah kesinambungan air mengalir dirumah

pelanggan. Ideanya dapat mengalir tanpa henti selama 24 jam setiap hari

disemua sambungan pelanggan.

Tabel 5.17
Nilai Kontinuitas Air Distribusi
Tahun Kontinuitas Nilal
2000 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1
2001 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1
2002 Belum seua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1
2003 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1
2004 Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1

Sumber: Data sekunder dari PDAM

d. Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi

Kapasitas Produksi

Kapasitas Terpasang
Instalasi produksi dalam hal ini adalah bangunan beserta peraatannya yang

menjadi satu kesatuan untuk memproduks air dapat berupa instalas

x100%




pengolahan air, sumur bor atau dalam, unit pengambilan mata air serta
pengol ahannya.

Kapasitas produks adalah kapasitas yang dioperasikan dalam menghasilkan

produksi air.
Tabel 5.18
Perhitungan dan Nilai Produktivitas Pemanfaatan I nstalasi Produksi
Kapasitas Rasio produktivitas
produksi K apasitas terpasang | Pemanfadtaninstalas
. . . . produksi Nilai
Tahun | (liter/detik) (liter/detik) %)
0
(3=1:2)x100%
(1) ) ® )
2000 214,75 262,50 81,80% 3
2001 215 260 82,69% 3
2002 215 272 79,04% 2
2003 213 280 77,14% 2
2004 254 272 93,38% 4

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

e. Tingkat Kehilangan Air

Jumlah m® Air yang Didistribusikan — yang Terjual
Jumlahm? yang Didistribusikan

Xx100%

Jumlah m3 air yang diproduksi adalah jumlah m3 air yang tercatat dimeter
induk yang dipasang pada pipa keluaran baik penampungan air hasil produks
yang akan didistribusikan.

Jumlah m3 air yang terjual adalah jumlah m3 air yang terjual yang tercatat

dimeter air pelanggan melalui rekening ynag ditagihkan.



f.

Tabel 5.19

Perhitungan dan Nilai Tingkat Kehilangan Air

Jumlah m3 air yang Jumlah m3 yang Rasio tingkat
didistribusikan — didigtribusikan kehilangan air Nilai
Tahun yang terjual (%)

(m?) (m?) (3=1:2)x100%
1 ) 3 4
2000 1.152.169 3.816.510 30,18% 2
2001 1.159.394 3.973.422 29,17% 3
2002 1.084.135 4.221.622 25,68% 3
2003 1.385.855 4.639.130 29,87% 3
2004 1.559.611 4.601.254 33,89% 2

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

Peneraan Meter Air

Jumlah pelanggan yang meter airnyaditera

Meter air adalah alat ukur yang harus baik dan akurat. Jika meter air tidak baik
atau tidak akurat maka angka yang dicatat menjadi tidak benar. Untuk
menjamin kebenaran data yang ditunjukkan oleh meter air, maka harus
dipastikan bahwa selama terpasang meter air tersebut dalam kondisi baik dan
akurat. Caranya adalah dengan mengadakan pemeliharan seluruh meter yang
dipasang dan ditera secara periodik dan menggantinya bila rusak atau bila
sudah tiba waktu penggantian. Umur teknis meter air diperkirakan kurang

lebih 5 tahun, sehingga setiap meter air terpasang harus diganti setiap lima

tahun

Jumlah Seluruh Pelanggan

sekali.

x100%




Tabel 5.20
Perhitungan dan Nilai Peneraan Meter Air

Jumlah pelanggan | Jumlah seluruh Rasio peneraan
yang meter airnya pelanggan meter air Nilai
Tahun ditera (orang) (orang) (%)

(3=1:20x100%
(1) ) 3 4

2000 0 16.667 0% 1
2001 0 16.832 0% 1
2002 0 17.918 0% 1
2003 0 19.389 0% 1
2004 0 18.888 0% 1

Sumber: Data Sekunder dari PDAM

g. Kecepatan Penyambungan Baru
Penyambungan baru berarti penambahan pelanggan yang selanjutnya menjadi

sumber penerimaan dan memperluas cakupan pelayanan PDAM.

Tabel 5.21
Nilai K ecepatan Penyambungan Baru
Lamanya waktu Nilai
Tahun

D 2
2000 Lebih dari 6 hari 1
2001 Kurang lebih 12 hari 1
2002 Kurangdari 6 hari 2
2003 Lebih dari 6 hari 1
2004 Lebih dari 6 hari 1

Sumber: Data sekunder dari PDAM

h. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Per-Bulan
Kemampuan PDAM daam menyelesaikan pengaduan-pengaduan dari
pelanggan.

Jumlah Pengaduan yang telah Selesai ditangani
Jumlah Seluruh Pengaduan

x100%



Tabel 5.22
Per hitungan dan Nilai Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata per-bulan

Jumlah Jumlah seluruh Rasio kemampuan
pengaduan yang Pengaduan Penanganan Pengaduan
Tahun telah selesai (Pengaduan) Rata-rata per-bulan Nilai
ditangani (%)
(Pengaduan) (3=1:2)x100%
1) 2 3 4
2000 1.807 1.855 97,41% 2
2001 2.389 2.482 96,25% 2
2002 2.151 2.161 99,53% 2
2003 2.457 2.457 100% 2
2004 544 2772 19,62% 1

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah

Kemudahan Pelayanan

Tersedianya sarana penunjang dalam memberikan kemudahan pelayanan baik
untuk urusan administras maupun pengaduan. Dalam hal ini yang dimaksud
tersedianya sarana penunjang yakni tersedianya service point diluar kantor

pusat.

Tabel 5.23
Nilai Kemudahan Pelayanan

Tersedianya pelayanan/service point Nilai

Tahun
D @)
2000 Tersedia 2
2001 Tersedia 2
2002 Tersedia 2
2003 Tersedia 2
2004 Tersedia 2

Sumber: Data sekunder dari PDAM



i.

Rasio Karyawan Per-1000 Pelanggan

Jumlah Karyawan
Jumlah Pelanggan

x1000

Pada dasarnya tidak ada suatu rasio tertentu yang dapat dipaka sebagai
standar bagi semua PDAM, karena jumlah pegawai buka hanya tergantung
pada jumlah pelanggan tetapi lebih banyak ditentukan oleh sistem yang ada,
luas daerah, jumlah kota dan lokasi yang dilayani, jumlah instalasi produksi
yang dikelola, sistem administrass yang dipakai, struktur organisasi dan
panjang jaringan pipa yang dikelola.

Penilaian kinerja atas indikator rasio karyawan terhadap pelanggan dibedakan

antara karyawan PDAM sendiri ataupun sebagian pekerjaan dikontrakkan

kepada pihak ketiga.
Tabel 5.24
Per hitungan dan Nilai Karyawan Per-1000 Pelanggan
Jumlah Jumlah pelanggan Rasio karyawan
karyawan (orang) per-1000 Nilai
Tahun (orang) pelanggan

(3=1:2)x100%
1) 2 3 (4)

2000 198 16.667 11,87 3
2001 198 16.832 11,76 3
2002 203 17.918 11,32 3
2003 198 18.888 10,48 4
2004 199 19.398 10,26 4

Sumber: Data Laporan keuangan PDAM dan data sekunder yang telah diolah



5.3 Perhitungan dan Hasil Perhitungan Kinerja Aspek Administrasi tahun

2000 —2004.

a. Rencana Jangka Panjang
Rencana jangka panjang (Corporate plan) adalah rencana startegis yang
mencakup rumusan mengenai tujuan dan sasaran yang hendak dicapal

perusahaan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya limatahun mendatang.

Tabel 5.25
Nilai Rencana Jangka Panjang

Pelaksanaan Nilai

Tahun
D 2

2000 Dipedomani sebagian 3
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Dipedomani sebagian 3
2003 Dipedomani sebagian 3
2004 Dipedomani sebagian 3

Sumber: Data sekunder dari PDAM

c. RencanaOrganisasi dan Uraian Tugas
Rencana organisass dan wuraian tugas ini menggambarkan adanya
pengelompokan dari berbagai kegiatan yangperlu dilakukan secara terarah dan
terpimpin untuk mencapai tujuan perusahaan. Rencana organisai mencakup
urutan pembagian pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab masing-masing
tingakatan organisasi dan setigp karyawan harus mempunyal uaraian tugas

yang jelas.



Tabel 5.26
Nilai Rencana Organisasi dan Uraian Tugas

Tahun Pelaksanaan Nilai
2000 Sepenuhnya dipedomani 4
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Dipedomani sebagian 3
2003 Dipedomani sebagian 3
2004 Dipedomani sebagian 3

Sumber: Data sekunder dari PDAM

c. Prosedur Operasi Standar
Bisajuga disebut sebagai standar operasi dan prosedur (SOP). SOP terdiri dari
pedoman dibidang teknik yang meliputi produksi, distribusi, peneraan meter,
pemerikasaan air, penyambungan baru, penggantian meter, pemeliharaan
genset, dan lain-lain, yang bukan hanya tahapannya tetapi menjelaskan juga
teknis pelaksanaanya dan dibidang administrasi meliputi sistem akutans,
sistem pengggjian, sistem penilaain pegawai, sistem pelaporan, sistem

pemerikasaan, sistem pengganggaran dan lain-lain.

Tabel 5.27
Nilai Prosedur Operas Standar
Tahun Pelaksanaan Nilai
2000 Dipedomani sebagian 3
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Dipedomani sebagian 3
2003 Dipedomani sebagian 3
2004 Dipedomani sebagian 3

Sumber: Data sekunder dari PDAM



d. Gambar Nyata L aksana (As Built Drawing)
Gambar nyata laksana adalah gambar diatas kertas yang
memvisualisasikan setigp bangunan dan peradatan yang digunakan dalam
sistem penyediaan air bersih, mulai dari unit produksi, distribusi, peralatan-

peralatan, bangunan dll.

Tabel 5.28
Nilai Gambar Nyata L aksana
Tahun Pelaksanaan Nilai
2000 Dipedomani sebagian 3
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Dipedomani sebagian 3
2003 Dipedomani sebagian 3
2004 Dipedomani sebagian 3

Sumber: Data sekunder dari PDAM

e. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan
Dalam rangka produktifitas tenaga kerja perlu adanya suatu penilaian yang
far atas kinerja karyawan. Penilaian dimaksud meliputi kedisiplinan,
kemampuan prestasi dll. Yang dijadikan acuan dalam penentuan Kkarir, gaji,
kompensasi lainnya termasuk keikutsertaan dalam program peningkatan
sumber daya manusia. Untuk itu perlu suatu adanaya pedoman penilaian kerja
karyawan yang dapat dijadikan suatu alat untuk menilai prestas kerja

karyawan perusahaan.



Tabel 5.29
Nilai Pedoman Penilaian Kerja Karyawan

Tahun Pelaksanaan Nilai
2000 Sepenuhnya dipedomani 4
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Sepenuhnya dipedomani 4
2003 Sepenuhnya dipedomani 4
2004 Sepenuhnya dipedomani 4

Sumber: Data sekunder dari PDAM

f. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)

Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) merupakan penjabaran
dari rencana jangka panjang (corporate plan) yang ditunakan secara tahunan
yaitu rencana kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam nila uang, meliputi
taksiran pendapatan, biaya serta peneriamaan dan pengeluaran uang untuk

aktifitas operasional maupun investasi.

Tabel 5.30
Nilai Rencana Kerja dan Anggran Perusahaan (RKAP)
Tahun Pelaksanaan Nilai
2000 Sepenuhnya dipedomani 4
2001 Dipedomani sebagian 3
2002 Sepenuhnya di pedomani 4
2003 Sepenuhnya di pedomani 4
2004 Sepenuhnya di pedomani 4

Sumber: Data sekunder dari PDAM



g. Tertib Laporan Internal

Laporan internal merupakan media penyampaian informasi bagi
managjemen terhadap informasi perusahaan, oleh karenanya harus memenunhi
kegunaanya secara efektif untuk kepentingan analisa pengendalian dan
pengambilan keputusan. Laporan internal meliputi laporan harian, bulanan dan
tahunan dimanan harus disgikan tepat pada waktu yang diperlukan atau
segera setelah berakhirnya periode pelaporan karena terdapat penundaan tidak
semestinya dalam pelaporan, maka informsi yang dihasilkan akan kehilangan

relevansinya.

Tabel 531
Nilai Tertib Laporan Internal
Tahun Tertib Laporan Nilai
2000 Dibuat tepat waktu 2
2001 Dibuat tepat waktu 2
2002 Dibuat tepat waktu 2
2003 Dibuat tepat waktu 2
2004 Dibuat tepat waktu 2

Sumber: Data sekunder dari PDAM

h. Tertib Laporan Eksternal
Laporan eksternal merupakan media penyampaian informasi managemen
kepada pihak luar sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan eksternal
tersebut antara lain laporan keuangan tahunan yang meliputi neraca, laporan
rugi-laba, laporan arus kas kepada badan pengawas, laporan untuk keperluan

pajak dan lain-lain. Laporan ini harus disajikan tepat waktu yang diperlukan



atau segera setelah berakhirnya periode pelaporan, karena jika terdapat
penundaaan yang tidak semestinya dalam pelaporan maka informasi yang

dihasilakan akan kehilangan relevansinya.

Tabel 5.32
Nilai Tertib Laporan Eksternal
Tahun Tertib Laporan Nilai
2000 Tidak tepat waktu 1
2001 Dibuat tepat waktu 2
2002 Tidak tepat waktu 1
2003 Dibuat tepat waktu 2
2004 Tidak tepat waktu 1

Sumber: Data sekunder dari PDAM

i. Opini Auditor Independen
Untuk setigp tahun buku laporan keuangan yang disgjikan manaemen
harus diperiksa kewagjarannya oleh auditor independen. Opini atau pendapat
auditor independen ini mencerminkan tingkat keyakinan yang memadai bahwa

apakah laporan keuangan tersebut bebas dari salah sgji material.

Tabel 5.33
Nilai Opini Auditor Independen
Tahun Opini Nilai
2000 Wajar dengan pengecualian 3
2001 Wajar dengan pengecualian 3
2002 Wajar dengan pengecualian 3
2003 Wajar dengan pengecualian 3
2004 Wajar dengan pengecualian 3

Sumber: Data sekunder dari PDAM



J. Tindak Lanjut Hasil Pemerikasaan Tahun Terakhir
o Rekomendasi dari instansi pemerikasaan ini merupakan saran yang
harus dilakukan yang merupakan hasil temuan pemeriksa berupa penyimpangan
dan kondis yang tidak lazim dari ketentuan yang baku yang menyangkut
operasi dan keuangan.
o Rekomendasi yang dikelurakan oleh instans pemeriksa terhadap objek
yang diperiksa seyogyanya ditindak lanjuti dengan melakukan dengan langkah-
langkah yang kongkrit sebagai upaya perbaikan yang dilakukan.
e Indikator ini ingin melihat sgjauh mana efektifitas perbaikan terhadap
praktek-praktek yang tidak lazim dari ketentuan yang tidak baku yang
menyangkut operasional dan keuangan objek yang diperiksa.

Tabel 5.34
Nilai Tindak Lanjut Hasil Pemerikasaan Tahun Terakhir
Tahun Tindak Lanjut Nilai
2000 Tidak ditindak lanjuti 1
2001 Ditindak lanjuti sebagaian 2
2002 Ditindak lanjuti sebagaian 2
2003 Tidak adatemuan 4
2004 Tidak ada temuan 4

Sumber: Data sekunder dari PDAM



5. 4 Penentuan Nilai Kinerja Aspek Keuangan, Aspek Operasional serta

Aspek Administras Perusahaan.

Dari perhitungan nilai kinerja perusahaan berdasarkan SK Mendagri No.
47 tahun 1999 diperoleh hasil penilaian kinerja masing-masing aspek seperti

yang ditunjukkan dalam tabel 5.35 :

Tabel 5.35
Hasil Analisis Penilaian Kinerja Aspek Keuangan PDAM
Nilai
No Keterangan
2000 2001 2003 2004 2005
1 |Rasiolabaterhadap aktifa 1 1 1 1 1
produktif
2 |Rasio labaterhadap penjualan 1 1 1 1 1
3 |Rasio aktifalancar terhadap 1 1 1 1 1
utang lancar
4 |Rasio utang jangka panjang 1 1 1 1 1
terhadap total utang
5 |Rasio total aktifaterhadap 4 3 2 2 1
total utang
6 |Rasio biayaoperas terhadap 1 1 1 1 1

pendapatan operasi
7 |Rasio labaoperasi sebelum biaya 1 1 1 1 1

penyusutan terhadap angsuran

pokok dan bunga jatuh tempo

8 [Rasio aktifa produktif terhadap 1 2 2 4 4
penjualan air

9 |Jangka waktu penagihan piutang 4 5 5 5 5

10 |[Efektifitas penagihan 5 2 5 5 5

Total 20 18 20 22 21

Sumber: Ringkasan Nilai dari seluruh aspek keuangan



Tabel 5.36
Hasil Analisis Penilaian Kinerja Aspek Operasional PDAM

No Keterangan Nila
2000 2001 2002 2003 2004

1 |Cakupan pelayanan 1 1 1 1 1
2 |Kuditas distribus 2 2 2 2 2
3 |Kontinuitas air distribusi 1 1 1 1 1
4  |Produktifitas pemanfaatan 3 3 2 2 4

instalas produks
5 |[Tingkat kehilangan air 2 3 3 3 2
6 |Peneraan meter air 1 1 1 1 1
7 |Kecepatan penyambungan baru 1 1 2 1 1
8 [Kemampuan penanganan 2 2 2 2 1

pengaduan rata-rata perbulan
9 |Kemudahan pelayanan 2 2 2 2 2
10 [Rasio karyawan per-1000 3 3 3 4 4

karyawan

Tota 18 19 19 19 19
Sumber: Ringkasan Nilai dari seluruh aspek operasional.
Tabel 5.37
Hasil Analisis Penilaian Kinerja Aspek Administrasi PDAM
No Keterangan Nilai
2000 2001 2002 2003 2004

Rencanajangka panjang 3 3 3 3 3

Rencana organisasi dan uraian 4 3 3 3 3

tugas

Prosedur operasi standar

Gambar nyata laksana

Pedoman penilaian kerja 4 3 4 4 4

karyawan
6 |Rencanakerjadan anggaran 4 3 4 4 4

perusahaan

Tertib laporan internal 2 2 2 2 2

Tertib laporan eksternal 1 2 1 2 1
9 |Opini auditor independen 3 3 3 3 3
10 [Tindak lanjut hasil pemeriksaan 1 2 2 4 4

tahun terakhir

Total 28 27 28 31 30

Sumber: Ringkasan Nilai dari seluruh aspek administrasi



5. 5 Penilaian Kinerja PDAM Kabupaten Sleman.

Sistem penilaian kinerja perusahaan yang didasarkan pada SK Mendagri No. 47
tahun 1999 ditentukan berdasarkan perhitungan total nilai kinerja aspek keuangan,
aspek operasional dan aspek administrasi.

Penilaian kinerja PDAM tahun 2000-2004 adal ah:

Aspek Keuangan:

Jumlah nilai yangdiperoleh
Maksimumnilai

Aspek keuangan = x Bobot

Jumlahnilai yang diperoleh X
60

45

Jika jumlah dari aspek keuangan yang diperoleh maksimum maka hasil yang

diperoleh adalah
%0 x45=37,5
60
Aspek Operasional
Aspek Operasional = Jumlah nilai yangdiperoleh « Bobot

M aksimumnilai

Jumlahnilai yang diperoleh «
47

40

Jika jumlah dari aspek operasional yang diperoleh maksimum maka hasil yang
diperoleh adalah

32 x40=27,23
47



Aspek Administrasi

Jumlahnilai yang diperoleh
Maksimumnilai

X Bobot

Aspek administrasi =

Jumlahnilai yang diperoleh X
36

15

Jika jumlah dari aspek operasional yang diperoleh maksmum maka hasil yang

diperoleh adalah
36 x15=15
36
Tabel 5.38
Hasil Penilaian Kinerja dan Nilai Kinerja
Hasi| Penilaian Kinerja Total Jumlah Nilai
Tahun i __ i o o o
Keuangan Operasional | Administrasi | Penilaian Kinerja Kinerja
2000 15 15,31 11,67 41,98 kurang
2001 13,5 16,17 11,25 40,92 kurang
2002 15 16,17 11,67 42,84 kurang
2003 16,5 16,17 12,92 45,59 cukup
2004 15,75 16,17 12,5 44,42 kurang

Sumber : Tabel 5.35, Tabel 5.36 dan Tabel 5.37

Setelah diketahui nilai kinerja perusahaan, nilai kinerja yang diperoleh
diklasifikasi dengan menggunakan klasifikasi kinerja perusahaan.
Total dari aspek keuangan, operasional dan administrasi jika nilai yang diperoleh
maksimum adal ah:

37,5+ 27,23+15=79,73



Tabel 5.39
Hasil Penilaian Kinerja dan Hasil Pencapaian Kinerja

Tahun Hasil Penilaian Kinerja Pencapaian Kinerja
Keuangan | Operasional | Administrasi | Keuanagan | Operasional | Administrasi
2000 15 15,31 11,67 40% 56,22% 77,8%
2001 13,5 16,17 11,25 36% 59,38% 75%
2002 15 16,17 11,67 40% 59,38% 77,8%
2003 16,5 16,17 12,92 44% 59,38% 86,13%
2004 17,73 16,17 12,5 41,94% 59,38% 83,33%

Dapat dibandingkan jika nilai yang diperoleh maksimum dengan nilai yang
diperoleh dari tahun 2000-2004 dapat diketahui bahwa dari aspek keuangan, aspek
operasional dan aspek administras yang paling perlu diperhatikan adalah dari
aspek keuangan karena perbandingan hasil dengan nilai maksimum yang
seharusnya diperoleh sangat jauh, bahkan kurang dari setengahnya. Walau begitu
aspek-aspek yang lain juga harus tetap diperhatikan
Hasil kinerja PDAM Kabupaten Sleman :
a  Kinerjatahun 2000
Dari hasil perhitungan, diperoleh hasil 41,98 yang berarti bahwa kinerja
perusahaan adalah kurang. Ada beberapa hal yang masih perlu diperhatikan
karena nilainya masih rendah
1) Aspek keuangan
I. Rasio |abaterhadap aktiva produktif
Dalam tahun ini menghasilkan rasio negatif yaitu -7,92% sehingga
hanya menghasilkan nila kinerja 1. Hal tersebut berarti perusahaan
belum mampu memanfaatkan aktiva produktif yang dimiliki untuk

menghasikan |aba.



ii. Rasio labaterhadap penjualan
Dalam tahun ini menghasilkan rasio yang negatif yaitu -67,58% nilai
kinerjanya hanya 1. Hal tersebut berarti hasil penjualan yang diperoleh
perusahaan belum dapat menutup seluruh biaya perusahaan.

iii. Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas
Daam tahun 2000 ini menghasilkan rasio yang cukup tinggi karena
mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 1,21%
dengan nilai kinerja 1. Hal tersebut berarti jumlah ekuitas perusahan
tidak dapat menutup seluruh hutang jangka panjang perusahaan.

Iv. Rasio biayaoperas terhadap pendapatan operas
Daam tahun ini menghasilkan rasio 1,67 sehingga hanya
menghasilkan nilai kinerja 1. Hal tersebut berarti pendapatan operasi
perusahaan tidak dapat menutup biaya operasi perusahaan.

v. Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air
Dalam tahun ini mendapatkan niali rasio 10,23 sehingga hanya
menghasilkan nilai 1.

2) Aspek Operasional

I. Cakupan pelayanan
Di tahun ini menghasilkan rasio yang relatif kecil yaitu 14,41% yang
menghasilkan nilai 1. Hal tersebut disebabkan jumlah penambahan

sambungan baru tahun ini relatif kecil.



Kotinuitas air

Di tahun 2000 ini belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam
sehingga hanya mendapatkan nilai 1. Hal tersebut terutama terjadi
wilayah pelayanan Il karena sepenuhnya masih menggunakan sistem
pompa dengan kapasitas terbatas sedangkan sebagian besar daerah
pelayanan berada pada daerah yang cukup tinggi.

Peneraan meter air

Daam tahun ini PDAM Kabupaten Sleman masih belum mampu
melakukan peneraan meter pelanggan sehingga nilai kinerja yang
diperoleh adalah 1. Ha tersebut disebabkan keterbatasan dana
perusahaan untuk melakukan peneraan meter air.

K ecepatan penyambungan baru

Jangka waktu yang diperlukan untuk proses penyambungan baru mulai
dari pelanggan membayar sampai dengan pemasangan yang dilakukan.
Waktu yang diperlukan adalah 9 hari kerja atau masih datas standar 6
hari kerja yang ditetapkan oleh Kepmendagri dan hanya menghasilkan

nilai 1.

3) Aspek Administrasi

Laporan ke pihak eksternal tidak tepat waktu

Laporan keuangan perusahaan tahun 2000 baru terbit pada pertengahan
bulan Oktober 2001 dan laporan kinerja perusahaan baru terbit pada
akhir November 2001. Laporan keuangan yang disusun oleh

perusahaan belum memenuhi standar pelaporan yang di tetapkan oleh



Ikatan Akuntan Indonesia dimana sebuah laporan keuangan sekurang-
kurangnya terdiri dari laporan posis keuangan (neraca), laporan laba
rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, serta penjelasan tiap-

tiap pos perkiraan dan rincian pendukungnya.

ii. Tindak lanjut pemeriksaan tahun lalu

Sampa dengan berakhirnya masa pemeriksaan atas temuan hasil
pemeriksaan operasional tanggal 12 April 2001 belum ada yang

ditindak lanjuti, sehingga hanya menghasilkan nilai kinerja 1.

Kinerjatahun 2001

Dari hasil perhitungan tahun 2001 diperoleh hasil 40,92 yang berarti kurang.

Pada tahun ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dari setiap aspek

1) Aspek keuangan

Rasio |aba terhadap aktiva produktif

Pada tahun ini menghasilkan rasio negatif yaitu -15,29% sehingga
menghasilkan nilai kinerja satu. Hal tersebut berarti perusahaan belum
mampu memanfaatkan aktiva produktif yang dimiliki untuk

menghasilkan |aba.

. Rasio labaterhadap penjualan

Pada tahun ini rasio laba terhadap penjualan juga menghasilkan rasio
negatif yaitu -102,29% nilai kinerjanya hanya satu. Hal tersebut berarti
hasil penjualan yang diperoleh perusahaan belum dapat menutup

seluruh biaya perusahaan.



Rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas

Pada tahun ini rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas
menghasilkan rasio yang cukup tinggi yaitu 1,57 dibandingkan tahun
2000, nilai kinerja hanya satu. Hal tersebut berarti jumlah ekuitas
perusahaan belum dapat menutupi seluruh hutang jangka panjang
perusahaan.

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi

Daam tahun tahun 2000 rasio biaya operasi terhadap pendapatan biaya
operasi menghasilkan rasio 2,01 sehingga hanya menghasilkan nilai
kinerja satu. Hal tersebut berarti pendapatan operasi perusahaan tidak
dapat menutupi biaya operasi perusahaan.

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air

Dalam tahun 2001 menghasilkan rasio 7,72 sehingga hanya

menghasilkan nilai kinerja 2.

2) Aspek operasional

Cakupan pelayanan
Di tahun ini menghasilkan rasio yang relatif kecil yaitu 14,96% yang
menghasilkan nilai 1. Ha tersebut disebabkan jumlah penambahan

sambungan baru tahun ini relatif kecil.

ii. Kontinuitas air

Di tahun 2001 ini belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam
sehingga hanya mendapatkan nilai 1. Hal tersebut terutama terjadi

wilayah pelayanan Il karena sepenuhnya masih menggunakan sistem



pompa dengan kapasitas terbatas sedangkan sebagian besar daerah
pel ayanan berada pada daerah yang cukup tinggi.

Peneraan meter air

Dalam tahun ini PDAM Kabupaten Sleman masih belum mampu
melakukan peneraan meter pelanggan sehingga nilai kinerja yang
diperoleh adalah 1. Ha tersebut disebabkan keterbatasan dana
perusahaan untuk melakukan peneraan meter air

K ecepatan penyambungan baru

Jangka waktu yang diperlukan untuk proses penyambungan baru mulai
dari pelanggan membayar sampai dengan pemasangan yang dilakukan.
Waktu yang diperlukan adalah 12 hari kerja atau masih datas standar 6
hari kerja yang ditetapkan oleh Kepmendagri dan hanya menghasilkan

nila 1.

3) Aspek administrasi

Laporan kepihak eksternal tidak tepat waktu

Laporan keuangan dan laporan kinerja perusahaan tahun 2001 terbit
pada bulan maret 2002. Laporan keuangan yang disusun oleh
perusahaan belum memenuhi standar pelaporan yang di tetapkan oleh
Ikatan Akuntan Indonesia dimana sebuah laporan keuangan sekurang-
kurangnya terdiri dari laporan posis keuangan (neraca), laporan laba
rugi, laporan arus kas, laporan perubahan modal, serta penjelasan tiap-

tiap pos perkiraan dan rincian pendukungnya.



Tindak lanjut pemeriksaan tahun lalu
Sampal dengan berakhirnya masa pemeriksaan atas temuan hasil
pemeriksaan operasional tanggal 12 April 2001 belum ada yang

ditindaklanjuti, sehingga hanya menghasilkan nilai kierja 1.

Kinerjatahun 2002

Dari hasil perhitungan tahun 2002 diperoleh hasil 42,84 yang berarti kurang.

Pada tahun ini ada beberapa ha yang perlu diperhatikan dari setiap aspek

1) Aspek keuangan

Rasio |aba terhadap aktiva produktif

Rasio laba terhadap aktiva produktif dalam tahun 2002 menghasilkan
rasio negatif yaitu -17,74% sehingga hanya menghasilkan nilai kinerja
satu. Hal tersebut berarti perusahaan beum mampu memanfaatkan

aktiva produktif yang dimiliki untuk menghasilkan laba.

. Rasio labaterhadap penjualan

Rasio laba terhadap penjualan dalam tahun 2002 menghasilkan rasio
negatif yaitu -103,01% nilai kinerja hanya 1. Hal tersebut berarti hasil
penjualan dioperoleh perusahaan belum dapat menutup seluruh biaya
perusahaan.

Rasio aktivalancar terhadap utang lancar

Pada tahun ini menghasilkan rasio 0,17. Ha ini berarti perusahaan

tidak mampu menutup hutang lancarnya dengan aktivalancar.

Iv. Rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas.



Daam tahun 2002 menghasilkan rasio 2,76 sehingga hanya
menghasilkan nilai kinerja 1. Hal tersebut berarti jumlah ekuitas
perusahaan tidak dapat menutupi seluruh hutang jangka panjang
perusahaan.

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi

Pada tahun 2002 menghasilkan rasio 2,02 sehingga hanya

menghasilkan nilai kinerja 1.

2) Aspek operasional

Cakupan pelayanan
Dalam tahun 2002 cakupan pelayanan menghasilkan rasio 14,62%,
sehingga menghasilkan nilai 1. Ha tersebut disebabkan jumlah

penambahan sambungan baru tahun 2002 relatif kecil.

. Kontinuitas air

Dalam tahun 2002 belum semua pelanggan mendapatkan airan air 24
jam sehingga hanya mendapatkan nilai 1.

Peneraan meter air

Dalam tahun 2002 PDAM Kabupaten Sleman masih belum mampu
melakukan peneraan meter air pelanggan, sehingga nilai kinerja yang
diperoleh hanya 1. Hal tersebut disebabkan keterbatasan dana

perusahaan untuk melaksanakan peneraan meter air.

3) Aspek administrasi

Laporan ke pihak eksternal tidak tepat waktu



Laporan keuangan dan laporan kinerja perusahaan tahun 2002 terbit
pada bulan Maret 2002. Laporan keuangan yang disusun oleh
nperusahaan belum memuat laporan perubahan modal sehingga belum

memenuhi standar pelaporan yang ditetapkan oleh lkatan Akuntan

Indonesia

ii. Tindak lanjut hasil pemeriksaaan tahun lalu

Sampal  berakhirnya masa pemeriksaaan, atas temuan hasil
pemeriksaaan operasional tanggal 12 April 2001, belum ada yang
ditindak lanjuti sedang temuan hasil pemeriksaan laporan tanggal 5
Juli 2002 belum seluruhnya ditidaklanjuti sehingga menghasilkan nilai

kinerja 1.

Kinerjatahun 2003

Dari hasil perhitungan tahun 2003 diperoleh hasil 45,59 yang berarti kurang.

Pada tahun ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dari setiap aspek

1) Aspek keuangan

I. Rasio labaterhadap aktiva produktif

Rasio laba terhadap aktiva produktif dalam tahun 2003 mengjhasilkan
rasio negatif yaitu -11,27% sehingga hanya menghasilkan nilai kinerja
satu. Hal tersebut berarti perusahaan belum mampu memanfaatkan

aktiva produktif yang dimiliki untuk menghasilkan laba.



Rasio |aba terhadap penjualan

Rasio laba terhadap penjualan dalam tahun 2003 menghasilkan rasio
negatif yaitu -37,17% nila kinerja hanya 1. Hal tersebut berarti hasil
penjualan dioperoleh perusahaan belum dapat menutup seluruh biaya
perusahaan.

Rasio hutang jangka panjang terhadap ekuitas.

Dalam tahun 2003 menghasilkan rasio 5,02 sehingga hanya
menghasilkan nilai kinerja 1. Ha tersebut berarti jumlah ekuitas
perusahaan tidak dapat menutupi seluruh hutang jangka panjang
perusahaan.

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi

Pada tahun 2003 menghasilkan rasio 2,06 sehingga hanya
menghasilkan nilai kinerja 1.

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air

Perbandingan aktiva produktif terhadap penjualan air tahun 2003

menghasilkan rasio 3,73 sehingga hanya menghasilkan nilai kinerja 1.

2) Aspek operasional

Cakupan pelayanan

Dalam tahun 2003 cakupan pelayanan menghasilkan rasio 15,31%,
sehingga menghasilkan nilar 1. Hal tersebut disebabkan jumlah
penambahan sambungan baru tahun 2003 relatif kecil.

Kontinuitas air



Daam tahun 2003 belum semua pelanggan mendapatkan aliran air 24
jam sehingga hanya mendapatkan nilai 1.
iii. Peneraan meter air
Dalam tahun 2003 perusahaan masih belum mampu melakukan
peneraan meter meter air pelanggan, sehingga nilai kinerja yang
diperolen adalah 1. Hal tersebut disebabkan keterbatasan dana
perusahaan untuk melaksanakan
iv. Peneraan meter air
Dalam tahun 2003 PDAM Kabupaten Sleman masih belum mampu
melakukan peneraan meter air pelanggan, sehingga nilai kinerja yang
diperolen hanya 1. Hal tersebut disebabkan keterbatasan dana
perusahaan untuk melaksanakan peneraan meter air.
v. Kecepatan penyambungan baru
Jangka waktu yang diperlukan untuk penyambungan baru yang
dilakukan terhadap 50 berkas pelanggan sambungan baru tahun 2003
diperoleh hasil ratarata waktu yang diperlukan 12 hari kerja atau
masih diatas standar 6 hari kerja.
3) Aspek administrasi
I. Rencanajangka panjang
Laporan keuangan dan laporan kinerja perusahaan tahun 2003 terbit
pada bulan Maret 2003. Laporan keuangan yang disusun oleh

perusahaan belum memuat laporan perubahan modal sehingga belum



memenuhi standar pelaporan yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan

Indonesia.

ii. Rencana organisasi dan uraian tugas

Perusahaan telah menyusun dan berpedoman sebagian pada
perencanaa organisasi berupa struktur organisasi dan uraian tugas
dalam melaksanakan aktivitas operasional sehari-hari.

Prosedur operasi standar

Perusahaan sebagian pedoman pada prosedur operas standar dalam
menjalankan aktivitas operasinya antara lain pedoman akuntans,
prosedur pembacaan meter, prosedur penyambungan baru, prosedur

penerimaan kas dan lain-lain.

Kinerjatahun 2004

Dari hasil perhitungan tahun 2004 diperoleh hasil 44,42 yang berarti cukup.

Pada tahun ini ada beberapa ha yang perlu diperhatikan dari setiap aspek

1) Aspek keuangan

Rasio |aba terhadap aktiva produktif

Rasio laba terhadap aktiva produktif dalam tahun 2004 menghasilkan
rasio negatif yaitu -19,45% sehingga hanya menghasilkan nilai kinerja
satu. Hal tersebut berarti perusahaan belum mampu memanfaatkan
aktiva produktif yang dimiliki untuk menghasilkan laba.

Rasio |aba terhadap penjualan



Rasio laba terhadap penjualan dalam tahun 2004 menghasilkan rasio
negatif yaitu -58,80% nilai kinerja hanya 1. Hal tersebut berarti hasl
penjualan dioperoleh perusahaan belum dapat menutup seluruh biaya
perusahaan.

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi

Pada tahun 2004 menghasilkan raso 1,59 sehingga hanya
menghasilkan nilai kinerja 1.

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air

Perbandingan aktiva produktif terhadap penjualan air tahun 2004

menghasilkan rasio 3,27 sehingga hanya menghasilkan nilai kinerja 1.

2) Aspek operasional

Cakupan pelayanan
Daam tahun 2004 cakupan pelayanan menghasilkan rasio 13,85%,
sehingga menghasilkan nilai 1. Ha tersebut disebabkan jumlah

penambahan sambungan baru tahun 2004 relatif kecil.

. Kontinuitas air

Dalam tahun 2004 belum semua pelanggan mendapatkan airan air 24
jam sehingga hanya mendapatkan nilai 1.

Peneraan meter air

Dalam tahun 2004 perusahaan masih belum mampu melakukan
peneraan meter meter air pelanggan, sehingga nilai kinerja yang
diperoleh adalah 1. Hal tersebut disebabkan keterbatasan dana

perusahaan untuk melaksanakan.



Iv. Kecepatan penyambungan baru

Dalam tahun 2004 PDAM Kabupaten Sleman masih belum mampu
melakukan peneraan meter air pelanggan, sehingga nilai kinerja yang
diperoleh hanya 1. Ha tersebut disebabkan keterbatasan dana
perusahaan untuk melaksanakan peneraan meter air.

K ecepatan penyambungan baru

Jangka waktu yang diperlukan untuk penyambungan baru yang
dilakukan terhadap 50 berkas pelanggan sambungan baru tahun 2004
diperoleh hasil ratarata waktu yang diperlukan 12 hari kerja atau

masih diatas standar 6 hari kerja.

3) Aspek administrasi

Rencana jangka panjang
Operasi perusahaan baru sebagian berpedoman pada rencana jangka

panjang.

. Rencana organisas dan uraian tugas

Perusahaan telah menyusun dan berpedoman sebagian pada
perencanaan organisasi berupa struktur organisasi dan uraian tugas
dalam mel aksanakan aktivitas sehari-hari.

Prosedur operasi standar

Perusahaan sebagian pedoman pada prosedur operasi standar dalam
menjalankan aktivitas operasinya antara lain pedoman akuntansi,
prosedur pembacaan meter, prosedur penyambungan baru, prosedur

penerimaan kas dan lain-lain.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yagn telah dilakukan dapat diambil kesimpulan secara
umum, bahwa kinerja Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman
berdasarkan undang-undang No.47 tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian
Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum adal ah sebagai berikut :

1. Tahun 2000 nilai kinerjanya adalah 41,98 berarti kinerja PDAM kurang.

2. Tahun 2001 nilai kinerjanya adalah 40,92 berarti kinerja PDAM Kurang.

3. Tahun 2002 nilai kinerjanya adalah 42,84 berarti kinerja PDAM kurang.

4. Tahun 2003 nilai kinerjanya adalah 45,59 berarti kinerja PDAM cukup

5. Tahun 2004 nilai kinerjanya adalah 44,42 berarti kinerja PDAM kurang

6.2 Keterbatasan
Data administrasi tidak dapat ditelusur lebih lanjut karena keterbatasan dari
perusahaan dan ada sebagian data yang dilakukan dengan wawancara.
6.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian Evaluas Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) yang dilakukan, penulis memberikan babarapa saran sebagai berikut:

1. Perusshaan diharapkan lebih memperhatikan aspek keuangan karena

perbandingan antara hasil maksimum dengan hasil pencapaian kinerja

sangat jauh. Selama ini PDAM belum dapat meningkatkan variabel



pendapatannya yaitu jumlah pelanggan yang masih sedikit, tingkat
pemakaian yang rendah yaitu 14 m?3 dan standarnya 18 m3, jenis pelanggan
kebanyakan sambungan rumah jadi masih disubsidi dan tariff air masih
dibawah harga produksi. Sehingga PDAM dari tahun 2000-2004 masih
mengalami kerugian

. Perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan pendapatan operasi agar
pendapatan operasi dapat menutup semua biaya operasi sehingga dapat
menghasilkan |aba.

. Perusahaan perlu meningkatkan pelayanan terhadap para pelanggan
dengan meningkatkan prodiktivitas pemanfaatan instalas produksi
sehingga dapat menambah jumlah produks air. Dengan demikian akan
menambah jumlah pelanggan yang dapat memperoleh pelayanan air bersih
selama 24 jam.

. Perusahaan perlu melakukan pemantauan dibagian teknik dalam
melaksanakan penyambungan baru sehingga dapat melaksanakan

penyambungan dengan cepat dan sesuai dengan waktu yang ditentukan.
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SUMBER MATA AIR PDAM dan WILAYAH PELAYANANNYA

Lokas sumber air I:

1. Umbul Wadon

2. Tok Dandang

Lokasi sumber air I1:

1. Dusun Kramen Sidoagung Godean
2. Dusun Sidomilyo Gamping

3. Dusun Pathukan Ambarbinangun Gamping
Lokas sumber air Il1:

1. Umbul Wadon (sebagian)

2. Sumber di Turi Ngemplak

Lokas sumber air I1V:

1. Kregan

2. Sumber Kaasan dan Prambanan

Cakupan pelayanan I:
1. Sleman

2. Mldti

3. Tridadi

4. Nogotirto

5. Tempel



Cakupan pelayanan 11:
1. Godean

2. Seyegan

3. Moyudan

4. Gamping

5. Sidomulyo
Cakupan pelayanan I11:
1. Ngaglik

2. Minomartani

3. Pakem

4. Turi

5. Ngemplak
Cakupan pelayanan 1V:
1. Depok/Concat

2. Kalasan

3. Berbah

4. Prambanan

Sumber: Data Primer dari PDAM Kabupaten Sleman



Benimbang

Mengingat

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INODONESIA

KEPUTUSAN MENTER: DaLAM NEGER

NOMOR L TAHUM 1853

TZNTANG

PEDOMAN PEHIAIAN KINERJA
PERUSAHAAN CAERAH AR MINUM

MENTER! DaLasd MEGER,

bahwa dalam rangka meringkatkan peiayanan alr minum
kepada masyatakat balk secara kwantitas dan Kkualitas
Perusahaan Daesan Air Minum harus dikelola aieh Direksi yang
profesional ;

bahwa untux mengetahui  keberhasilan  Direksl dalam
mengelola Peruszhaan Dazrah Alr Minum dilakukan penilaian
terhadap kinerja pada setiap akhir tahun bukuy;

bahwa untur meniai kinerja sebagaimana dimaksud pada
huruf &, peru  diteteokan  Pedoman Penilzian Kinerja
Perusahaan Daeran Ar ¥num dengan Keputusan Menteri
Dalam Neger: |

Undang - Undang Nomer 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan
Daerah (Lemyaran MNegara Tahun 1962 Nomor 10, Tambanan
{embaran Negara Momo: 2801,

Undang-Undara  Memar 27 Tahua 1989 tentang
Pamarntahar Caerah [ Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor
60, Tambahaa Lemiaran Megara Nomor 3839);

Perattran  Pernzrinian Momor 14 Tahun 1857 tenlang
Penyeranan Sebagian Lingsan Pemeriniah di Bidang Pekerjaan
Umum Kepada Daerah {Lembaran Negara Tahun 1987 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Nomaor 3353);

Peraturan Menteri Dalac: Kegeri Nomor 1 Tahun 1984 tentang
Tata Cara Fembinaan dan Pengawasan Perusahaan Daerah di
{ingkungan Pemerinlak Dasrab;

0
fad




5. Peraturan ienteri Dalam Neger Nomor 7 Tahun 1998 tentang
Kepengurusan Paruszhaan Daerah Air Minum,
MEMUTLSKAN:

Menetapkan ~ : KEPUTUSAN MENTER! DALAM NEGER! TENTANG PEDOMAN
PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM.

eEAC
HOTENTUAN UMUM
Pzsa

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengar. .

a. Perusahaan Daerah Air Minum selanjutniva disingkat PDAM adalah perusahaan milix
Daerah Propinsi atau Daerah Kabupaten dan atau Daerah Kota;

b. Badan Pengawas adalah Badan Pengawas FUAM,
¢. Direksi adalah Direksi PDAM;

d. Kinerja adalah fingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam satu tahun buku
tertentu;

e. Indikator adalah tolok ukur tingkz! keberhas’an dari suatu aspek.
BAB i
PEMILAIAN KINERJA
Pasal 2

(1) Badan Pengawas pada seffap akhir tahun buku melakukan penilaian atas kinerja
PDAM meliputi aspek keuangan, aspek oparasionat dan aspek administrasi .

(2) Hasil penilaian atas prestasi kineriz PDAM sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dijadikan dasar dalam menentuzan penggolcrgan tingkat keberhasitan PDAM .

Fasal 3
(1) Tingkat keberhasilan PDAM adalah -
a. Baik Sekafi, bila memperslsh nilai kineria diatas 75,
b. Baik , bila memperoleh nilai kinerja dizias 60 sampai dengan 75 ;
¢. Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60;

d. Kurang, bila memperoleh nilai kinerja ciatas 30 sampai dengan 45,
e. Tidak Baik, bila memperoleh nilzt kineria kurang dari atau sama dengan 30 .



(4) Perbaikan terhadap indikator -
a. Peningkatan Rasio Laba terhacap Axtive Produktif;
b. Peningkatan Rasio Laba terhadan Penjualan:
¢. Peningkatan Cakupan Pelayanan;
d. Penurunan Tingkat Kehilangan Air;
di berikan nilai tambah berupa bonus dergan memperbandingkan hasil tahun buku
saat ini dan sebelumnya .
(5) Jumiah nilal indikator maksimum pada masing-masing aspek adalah -

a. Aspek Keuangan 60;
b. Aspek Operasional 47,
c. Aspek Administrasi 35.

Fasal 4

Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja PDAM
sebagaimana tercantum pada lampiran Keputusan inl.

Pasal &

Sadan Pengawas melaporkan hasil penilaian kinerja PDAM setiap akhir tahun buku
kepada Pemilik dan Pemerintah .

BAB Il
KETENTUAN PENUTUP

Pasal §
Dengan berlakunya Keputusan ini maka Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
£90.900 - 327 Tahun 1994 tentang Pecoman Penilaian dan Pemantauan Kinerja Keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum dinyatakan tidak berlaku.

Fasal 7
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 31 BT 1999
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4] A L ]
1. 5! ASIFRASI KINERIA ' MLt
ARPEE PLRHITUNGAN KIMEHLA
TILA EIMERA KINETLIA
? . BAIK SEKALL TSGR = Jumlahunla yang dipsroleh . Hoba!
> E0.T3 BAIK Maksirnum Nilai
3 A5 BN CUKLP Jumlah nilai yang diperolsh x 45 =
. 35 dn KURANG £0
o= 3n TIDAK BAIK !
. SORPCRAZIONSL = Jumlsh pilal yang diporoleh x Bobas
7 FENLALAN ZINERJA Maksimum Nilai
i = Jumlah pilai yang dipercleh  x 40 I
[ JUMLAH MAK SIMUM 47
HEUANGARM 45 10 6‘0 ACMINISTRAS. = Jumlah nilai iperafeh  x Bobar
CFERASIONAL 40 10 47 Maksimum Nilai
LOMMISTRAS 15 10 36 = Jumiah piai vang diperofeh x 15 =
: 100 30 143 38
%ilai Kinerja I
B, PETUNJUK PERHITUNGAN NILAT KINERJA PDAM,
MO RURILS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA PENJELASAN

—

k3

BSPTR XEUANGAN

.|Ras'o Lzha lerhadap Akliva Produklif

Rusmus:
»a5a sebelun paj
Akliva Prodakif

% 100%

Hasi

=
8.

1}

>1{0%

> T%-10%
= 3% T
> 0%- 3%
«=0%

tilal Borus -
Feningxalan Rasio Laba lerhadap Aktiva Produktif
Femis

Rann Lzbe berhadap Akiva Produktif Tehon i -
Rasin Lzbz Ieradap Akliva Produkiil Tahua laiu

Fasio Nifai
1% 5
» 0%-12% 4
> B%- 5% 3
> 3%- 6% 2
> 0% 1% 1

IRasio Laba terhadap Penjualan

Ramus :

Leba sehelun pajak x 100%

Penjuatan

Laba sebeium paizr = Pendapalan Operasi (Pendapatan Penjialan Air +
Pendapatan Non Air) + Pendapatan Non Operast -
Biaya Operasi (Biaya Langsung + Biaya
Adminisirasi dan Umum) - Biaya Non Operasi

AkivaProdukli = Akliva Lancar +Investasi Jangka Panjang + Akiva
Tetap {Nilai Buku), tidak lermasuk Aktiva Telap

Dalam Penyelesaian

Feangkalan Rasic Laba lorhadap Aktiva Produkii! Tahun ini dipanding
Rasio Laha terhadan Aktiva Produktif Tzhun Talu

Laba sebelumn pzjzk = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan Air +
Pendapatan Non Air) + Pendapatan Non Oparas: -
Biaya Operasi (Biaya Langsung + Biaya
Administrasi dan Umum) - Biaya Non Operasi
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RUAMUS DAN NILALINDIKATOR KINERJA

PENJELASAN

Fasio Total Akliva jerhadan Total Ulang

s
Tolaldsliva
Tosal Liang

; B
= 28
= A7-20

P

-13

bilai

=
L = &

l
*
1.

=

i
v
b
i

e
‘Rasio Biaya Cperasi lerhadap Pendapatan Operasi
Rumus :

3izya Operasi
Pendzpatan Operasi

<=050 3
> [055-063 4
> (65-083 3
> 0,85 - 1000 2
= 10T i

|Rasin| sba Operasi sebefum fiaya Panyusutan

techacap Angsuran Pokok dan Bunga jatuh tempo

Rumus
aba Jperasi I iaya Penyusula
{Angsuzan Pokok+Bunga) jaluh tempo
3500 Nilai
> 20 5
1,7-20 4
> 134T 3

~

~ 1042

Acdal Hibah
ehsik Penilaian Kembali Akliva Telap
- Cadzargan Tujuan
- Cadargan Umum
- Lsba yang belum dibagikan (Akumulasi Kerugian)
- Laba [Hugi) Tahun Berjalan

Tetal Ak ya = Akfiva | ancar + Investasi Jangka Panjanc + Aklva

Tetap (nilai buku) + Akliva Lain-Lain

[T .
LHET - U

b=
L
Utang Lain-Lain

Yl BTy | e ]
ANG LANGHED + U

Biaya Langsung + Biaya Administrasi dan Limum

Haya Admirisirast dan Umum, terdir dari
Bia-.ra Pegana

- B aya Deneli‘iar‘ dan Pengembangan

- Biaya Ketangan

- Biaya Femelharaan

- Biaya Feryizihan f Penghapusan Piulang

- Rupa-ragz Bizya Umum

- Sieys Senyusuizn dan Amorlisasi Instalasi Non Pabrik Air

Penrcapaian COperasi = Pendapatan Penjualan Air + Pendapatan Nea Air

Paldapatan Serjaalan Al lerdid dari:
- Harca fi:

- Jesa Adininistrasi

- Sewa maler

- Pendepatan Perjualan Airlainnya

~endapatan Mo Air, terdut dan
- Pendapaian Sambungan Gary
- Perndapaian Sewa Inslalas)

- Penidapa’an Denda, di

I L aba Operzs

sebelum Perysutan = Pendapatan Operasi (Pendapatan Perjualan dic +
Pandapatan Non Air) - Biaya Operasi s2balum
Biaya Penyusutan (Biaya Langsung + Biayz Admi-
nistrasi dan Umum sebelum Biaya Penyusutan)

adalah Angsuran Pokek Ulang Jangka Panjang y2ng
jatuh tempo lermasuk tunggakan.

Angsuran Pokok,

Bmga,o uh lempo, adalah kewajiban pembayaran bunga utang

jangka panjang termasuk tunggakan.




PENJELASAN

I
!: gsin Al Zrodukif terhadap Penjugian Air = Akliva Lancar + investasi Jangka Paniang + Axiva

&=

Tetap (Niai Buku), tidak termasuk Akbva Telap

Nalam Peryelasaian

Rz Nital Ferpazan i = {'endapatan Penjualan Alr, terdin darl
3l 5 [ ~Harga Ay
. 23-40 4 - Jasa Administasi
RN 3 - Gewra mieler
\ G50 2 ! - Pendzpatan Peajualan Air lainnya
!'2 o 1 i
o [ 1zoka Wakl: Penaghan Pitang Thlang Cack o + Pigang Air +Piolang Non Air +Piuiang ragi-ragu -
Fonyisihan Putang Usahs
: i
Jurak Peon a-erhari = Pendapatan Qperasi
360
e 5 Saqdapzian Jneasi = Pendapatan Penjualan Air + Pendapelar. Mor A
£l 4 ‘Sendapaian Peduzlan Air, terdini dant - Harga Air %
a0 3 - Jasa Adminislrasi
3 2 - Sewa meter
i - Pendapatan Penjualan Air lznnya
terdiri dail : - Sambungan Baru
L - Denda Administrasi
- dan lain-lain
Zekonng Tertagh = Jumlah Penerimaan dari Rekening Paniuaian air
yang dilerbitkan selama 1 {satu) tahun auku
Serjagan Air
s Nital Perjazlan Ak = Pendapalan Penjualan Alr, terdiri dari:
> 2% 5 - Harga Air
» BO% 4 - Jasa Administrasi
> BS-G0% 3 - Sewa meter
> T3%-50% ? - Pendapatan Penjualan Alr lainnya
= 1
I |AsFEd OPERASIONAL
1.|Cakupan Pelayanan suvah Fervudak Tedayani, adalah jumiah orang yang sudah mendapat
! pelayanan air bersih di wilayzh zfminislratl
Fumus Dacrah Kabupaten/Kota pemiic POAM
Jumtah Pansuduk Tedayani x 100% !
Jumtah Peirduduk fzamsi rtah crang unluk seliap sambungan
- Gairbtngan Tuniah = Goang
®OTA KABUPATEN - Hran Wi Hid-2n Umum = 100 arang
Easic T Hasio Mila [Catawn: PAM dapat nenggunakan asumsi lain yany gesual dan akural
|> e 5w 60% 5 '
1> B%-80% 4 > 45%60% 4 !
> 45%-60% 3 > 30%-45% 3 Jurlzk Pendusux, adalah jumiah pendudui dalam witayah acrminislrali
> P%-E0% 2 > 15%-30% 2 Daerah Kabupalen/Kofa pemilik PDAM
<=30% i <=15% i
Hiial Borius :
Peningkatan Cakupan Pelayanan
Rurus ;

Peringkalzn Cakupan Pefayanan Tahun ini dibandingkan Cakupan

-

Cakupar Pefayanan Tahun ini -

P ve 1y Tqhuaom iy




el UM ;5 DAN NILATINDIKATOR KINERJIA ] FENJELASAN
gt RO —
i ROTA KABUPATERN
% gk M
> 8% 5
> B%- §% 4
3 A% G% 3
w 2% 4% 2
» 0% 2% i

Pl er syacal yang ditelapkan listans benvenang menganai
deiblas w yarg dkonsumsi masyarakal.

¢ palias fir Dt

5 AL

rd

=
=

-|\.-'_;-I

- Kemenuii syarat #irl
: =t mamankh By

“eleranar rendzsal aliran Al sacara penub atad tidak

bl
2
uaz pelanggan mendapat ;
124 am 1 i
4 1Brduiilficas Penianiaatan Inslalasi Produkst i-’.epass’.as Siodars, = adalah kapasilas yang dioperastkan datam
~ menghasilkan produksi air
Fumus: !
<anaslas Produksl  x 100%
¥znagles Terpasan :
Rasig = adalah kapasilas disain {Design Capacily]
> 5%
> BE%-80%
> T4%-80%
=70%
5 [Ting«a Kehiangan A UMAN M3 3T yang
Curmus | d.slibusiar = Jumlah m3 air yang tercalat di meter induk yaag di-
Runus {
‘)3 gy didisirbusikan-yang terjual x100% R pasang pada pipa keluaran {out lef) bak penam-
Jumiah m3 air yg didisiribusikan | pung air hasil produksi yang akan didistribusikan.
Razo Nilal
<=20% 4
i> 20%-20% 3 = Jumiah m3 air terjual yang tercatat di meler air
= 30%-40% 2 pelanggan melalui rekening yang ditaginkan.
v 40% 1
Hllai Bong iz
Peswizran Tingkal Kehilangan Al
Rasic: Kenilangan Air
Tahua sk Tahun ing Nilai
» RS =20% 10
= B0 a2 2% % atar 9
i 5% 50% an 2%
1= B% w 21%-02%  alau 8
i 0% B0 = 20%-21% ; Alau
> &G0 -5 % <=20%
» 50% > 22%-23%  alau 7
> 50%-60% > 21%-22% ; alau
1> 40%-50% > 20%-21% ; atau |
B> J0%-40% <=20% !
! i
> B0% > 23%-24% ; atay 6 !
> %-60% > 22%-23% ; alau :
> 40%-50% > 21%-22% ; alad ;
P 0%A0% > 20%21% [ alay .
oy Y e




PENJELASAN

5

1

- I A,

= A 25%

et Lt
ERMICORE B0

[V R A

v

AV
It

2
2
Z
2

> 30%-40%
> 27%-30%
> 25%-27%
> P4%-25% |
> 22%-24%
> 2%-23%
> 21%-22%

@ o om oW
[SLJN A LR AT R A1)
ocoCoCoo

v
w
[

oW
28] [+%)
[ el

VARV

=20

g

i Penarzan Meler Air

R o i
cuolak Pelanggan yang (Reiar iy s cisra 100%
Jamnlah sefureh peianggan

> A% 2
ERR IR 2
%0 alae ¢ 25% i

' |secopeler Penyambungan Bar

_amanya waklu yaing dibuluhkan cafon
pelanggan Jari pembayaran s.d penyambungan

Lamziya Miial

¥emamauzn Penanganan Pengaduan rata2 per bulan

2urus ;

Jumlah Panoaduan yg lelah selesai ditangani x100%

Tiaglarn seianun, scherapa banyak PDAM melakukan peneraan meier &
nziangpannya ek lermasuk melter air yang baru.

#ecepatan merisorikan pelayanan kepada pelanggan dalam proses
aemasangan Sambungan Baru, dimulal duri ditandatangarinya konlrak
Sarmirtnoan Baru (pembayaran biaya sambungan) antara POAM
dergan Pemchan.

Kemampuan POAM menyelesaikan pengaduan-pengaduan peianggan.

=
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s> G5- 7 4
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s Gl 2
>0 1 >15
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L3P TRASI

| P aisanasn

3 dipedoman
ana sebagiin
edoman

s &

 ka03an
- rzaamrarya dpedoman
pedoman sedadkn

L halun dipedumani

b mesliki

£

Pelaksanaan
- sepenunrya dipedomani
- dinedomani sebagian
- memiis, Belum dipedamant
- fidek memitiki ‘

RKINERJA

o

| PENJELASAN

-ka Fanjang (Carporate Plan)

KABUPATEN

plilai

o

N R

v

Garrbar frela Laksana {As Buil Drawing)

-

\
\

- Julah Karyawan yang aklif pada akhir lzhua buku

Mk RN

Julan Sacezsar veng akiil pada aknir tahun buku terdiri dari ©

-Herawan “LAY
. Herorer, Dpeshzntukan
_zan aindain yang akli dalam PDAM.

' uman Pelaigpan = Jumiah Pelanggan Sambungan Akff pada zkhir
tahun buku.

Selarggan Sarbungan Akl adalan selunub sambungan yanc aldif pada
[ELTRE AR

& perusahaan dalam jangka weklu 3 fahun mendatang.

Peigksanazn Rencana Organisasi dan Uraian Tugas, sejauhmana
o pedcTani.

IRgnenz Urgansesl dan Uradan Tugas adalah struktur organizasi dan
; lata car karja organisam yang diaidki oleh PDAM dai disihkan
oleh Fepaln Dasrah,

Telykoanaz Frosadur Operasi Standar, ssjauhmana dipedomari.

Srmeoey Dporas Slanda adulzh panduan (manual} yang mancaklp
prosadJr JEnanganan oooras perusahiaan.

U melkas sarpai sejauhmana Gambar Nyala Laksana disedizkan dan
dipeccmani sebagai alal manajemen

‘Gamkar Myata Leksana [As Built Drawing) unluk seluruh sistem giskiburst

acalzt, ukucan pelaksanaan manajemen produksi dan distribusi
' secara naik.
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WO, R4S DAN NILAT {NDIKATOR KINERJA
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5 |Pedoman Zarizian Kerja Karyawan
F oAt il
i seprruhings ipedomin 4
- sipedoriat ssbagian 3
! i, L dipedomani 2
Ltk mesnifi 1
£.|Rencanz Kerna dan Anggaran Penusahian
HRMAR]
A i Nilai
- SRy dipedoman 4
- gipedon:2ri sebagiun 3
‘e K, belan dipedomant 2
- lial mer i
7i7eris Laseran Internal
2
1
§. Tedit Laporar Ekslermal
i
Tegtiz Laporan Nilal
- Iituztepat wakiu 2
-Tidak el waklu 1
& | i fuditor Independen
pink Nilai
- Wajar Targa Pengecualian 4
- Wa'er Dangan Pengecualian - 3
- Tidak Memberikan Pendapal 2
- Pergapat Tidak Wajar 1
.| Tindak Laius Hasit Pemenksasn
Tahun lzraehi
Tingak Lanjul il
- Tioak aZa femuan 4
- Cilndatianj s, seluruhnya selesai 3
- Dilindaklzrjuti, subagian selesal z
' Titak didroakiaoiuti 1

Frlzisanaan Pedeman Pondlian Kers Karyawan dalam rangka panertal-
an wari dan gajl, sejpuimana dipedomant.

i1 Kerfa Kayawan adaiah alatinedia untuk menilai
i keina karynwan Priusahaan,

D pkamazr [oncana Korja dan Anggaran Perusahizan (RKAP),
sejaubrianz dipedomnant,.

Sieroars Kess 027 Anogaran Perusahaan (RIAP) adalih penjzbarin
dai Pzrczra Jangka Panjang secara tahunan yang MEraruy
-ecand kedja dan anggaran perusahaan.

Jigksanzkanya palaporan di bidang keuangan, operast dan adrminis-
{rasi secaiz berkala da pelaksana kepada pengambil kepuisan.

lamegar tersan | antra lainLap. Kas Harian, Lap. Keuangan Buianda, all

wiphidon.

Sapvampsiat aporan-laporan untuk pihak ekstern secara periadik
epal wakly, laparan tersebut antara fain :

i- Laparar. KeJangan Tahunan kepada Badan Pengawas

- Laporan uniit: regeriian pajak.

Qpini Pemesiksa adependen mengenai kewajaran laporan keuangan
yarg disaiker oieh manajemen.

sl Pencapaian upiya tindsk lanjut {ermuan/rekomendasi olek
rstansi Peric:iksa

Rl
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